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ABSTRACT

PENGARUH PERSEPSI MANAJEMEN RISIKO, PERSEPSI KEMATANGAN
EMOSI, DAN LITERASI PASAR MODAL SYARIAH TERHADAP
KEPUASAN INVESTASI SYARIAH PADA KELOMPOK STUDI PASAR
MODAL SYARIAH

SUTIK
16423159

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepuasan seorang investor dengan
subjek penelitian yaitu Kelompok Studi Pasar Modal Syariah. Penelitian ini
menggunakan data primer melaui penyebaran kuesioner dan telah memperoleh
sejumlah 101 responden. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dimana metode
pengolahan datanya menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menyatakan bahwa secara parsial maupun simultan pada variabel persepsi
manajemen risiko, persepsi kematangan emosi, dan literasi pasar modal syariah
berpengaruh terhadap kepuasan investasi syariah pada kelompok studi pasar modal
syariah. Nilai koefisien determinasi (R2) pada variabel independen persepsi
manajemen risiko (X1), persepsi kematangan emosi (X2), dan literasi pasar modal
syariah (X3), memiliki pengaruh sebesar 33,3% terhadap kepuasan investasi syariah
pada Kelompok Studi Pasar Modal Syariah.

Kata kunci: Persepsi Manajemen Risiko, Persepsi Kematangan Emosi, Literasi Pasar
Modal Syariah, Kepuasan Investasi Syariah.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF RISK MANAGEMENT PERCEPTION, EMOTIONAL
MATURITY PERCEPTION, AND SHARIA CAPITAL MARKET
LITERATION ON SHARIA INVESTMENT SATISFACTION IN SHARIA
CAPITAL MARKET STUDY GROUP

SUTIK

16423159

This study aims to determine the satisfaction of an investor with the research
subject, namely the Islamic Capital Market Study Group. This study uses primary
data through distributing questionnaires and has obtained a total of 101 respondents.
Sampling in this study using purposive sampling technique. This type of research is
quantitative where the data processing method uses multiple linear regression
analysis. The results of the study state that partially or simultaneously the variable
perceptions of risk management, perceptions of emotional maturity, and Islamic
capital market literacy have an effect on Islamic investment satisfaction in the Islamic
capital market study group. The coefficient of determination (R2) on the independent
variable perceptions of risk management (X1), perceptions of emotional maturity
(X2), and Islamic capital market literacy (X3), has an effect of 33.3% on the
satisfaction of Islamic investment in the Islamic Capital Market Study Group.

Keywords: Perceptions of Risk Management, Perceptions of Emotional Maturity,
Islamic Capital Market Literacy, Sharia Investment Satisfuction
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)




z Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal Vi Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di

bawah)

& "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

< Fa f Ef

3 Qaf q Ki

Sl Kaf k Ka

J Lam I El

N Mim m Em

d Nun n En

Xi




B) Wau w We
A Ha h Ha
s Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

VVokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah [ i
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathahdan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- J&& faala

Xii



- JL suila

- @l kaifa
- J»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
i) Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:

- J&8 qala

- &R0 rama

- & qila

- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
- Juk¥&=};  raudah al-atfil/raudahtul atfal
- 55 48l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J%  nazzala
- 30 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- AN ar-rajulu
BEFA al-galamu
- Gl asy-syamsu

Xiv



S al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- U ta’khuzu

- (&% syai'un

- ¢33 an-nau’u

-4 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- ORI A A ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- blh 5 aa A Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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- Gl G 4o sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el gea 3N Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- EaD s A Allaghu gafiirun rahim

- ek H3AY1 A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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KATA PENGANTAR

£ s ),
A0 0383 a et ] i Bhay Uil 355 Gho iy 5 g3 43035 5 5 563000 5 AT 5 80035 0 2l )
sl (im0 Af5h5 she e & gy 40 ) D) Y O gl Al ool D6 (i) Gas Al i S

Sl Al 5 ) 8 R e adias 4l e akas e 3G

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat
dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat beserta salam
senantiasa Kita haturkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, kepada segenap
keluarganya, sahabatnya serta umatnya hingga akhir zaman.
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Skripsi ini disusun guna untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Ekonomi Islam di Fakultas IImu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia. Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan juga
tentunya doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penyusun mengucapkan
terimakasih sebanyak-banyaknya kepada:

1. Bapak Prof Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam
Indonesia beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan kesempatan
kepada kami untuk menuntut ilmu di Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukarrom, MA. Selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama
Islam Universitas Islam Indonesia.

3. Ibu Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M. Ag selaku Ketua Jurusan Studi
Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia. xix
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Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.
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sempurna, oleh karena itu dengan kerendahan hati penulis menerima kritik dan saran

yang bersifat membangun untuk kedepannya. Semoga skripsi dengan judul
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menambah pengetahuan bagi para pembaca.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang

Investasi merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan dan
pergerakan perekonomian sebuah bangsa melalui kegiatan penanaman modal
(capital stock) yang akan meningkatakan kapasitan, kualitas dan produktivitas
pada barang dan jasa sehingga menaikan pendapatan nasional (Michael P. and
Smith, 2003). Menurut Sukirno (2003), kegiatan investasi memungkinkan
untuk terus-menerus meningkatkan kegiatan ekonomi maupun kesempatan
kerja terhadap masyarakat, meningkatkan pendapatan negara dan
meningkatkan taraf kemakmuran terhadap masyarakat. Peranan ini berasal
dari kegiatan investasi yang memiliki tiga fungsi penting, yang pertama
investasi adalah salah satu komponen pengeluaran agregat, terjadinya
kenaikan suatu investasi akan diikuti oleh meningkatnya permintaan agregat,
pendapatan nasional dan kesempatan kerja, kedua barang modal yang
bertambah yang diakibatkan suatu investasi akan meningkatkan kapasitas
produksi, ketiga yaitu investasi selalu berkaitan erat dengan perkembangan
teknologi.

Menurut sunariyah (2003), invetasi melalui penanaman modal yang
bertujuan untuk memiliki salah satu aktifa atau lebih dengan jangka waktu
yang lama yang diharapkan dapat keuntungan di masa mendatang. Melalui
Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian Keuangan, dengan periode publikasi
triwulanan dan memuat mengenai perkembangan kebijakan ekonomi, fiskal,
dan keuangan terkini pada tahun 2019, bahwa pada tahun 2018 perekonomian
Indonesia pada investasi memiliki pertumbuhan sebesar 6.7%, sedangkan
pada tahun sbelumnya sebesar 6.15%, yang menunjukan bahwa
perkembangan investasi di Indonesia selama tahun belakangan ini

menunjukkan tren yang meningkat, namun tidak terlalu signifikan.



Didukung dengan berbagai kemudahan, seperti perkembangan
tekhnologi, berbagai pilihan investasi maupun hukum yang ada, secara islam
sendiri Investasi merupakan salah satu kegiatan muamalah yang dianjurkan
karena memiliki kegiatan produktifitas yang tinggi, sehingga investasi dapat
dijadikan tempat untuk pengelolaan harta, dimana hal ini berkaitan dan
menjadi alternatif dalam menjauhi penimbunan harta, yang secara tegas
dilarang di dalam Al-Quran seperti pada (QS. At-Taubah:33). Islam
mengajarkan untuk berusaha dalam meraih kehidupan yang lebih baik didunia
maupun diakhirat yang tercermin dalam tujuannya yaitu kesejahteraan lahir
maupun batin (falah), tujuan tersebut mampu dicapai salah satunya dengan
melakukan kegiatan investasi (Abdul, 2010).

Diera saat ini berbagai jenis investasi yang ditawarkan memiliki
beragam keunikan, kelebihan dan nilai kompetitif yang menggiurkan,
terutama dalam mencari tingkat pengembalian (return), perlu disadari bahwa
investasi dikenal dengan kegiatan yang memiliki risiko baik dari sekala
rendah (low risk) hingga sekala tinggi (high risk), sehingga memiliki
kemungkin terdapat unsur ketidakpastian antara untung dan rugi, ditambah
dengan adanya kasus investasi boodong dan berunsur penipuan. Risiko itu
sendiri adalah peluang kegagalan dalam mendaptkan keuntungan yang
mampu diperkirakan dapat pula dinyatakan dengan kemungkinan baik secara
sebagian atau seluruh modal yang diinvestasikan tidak bias kembali kepada
investor (Sakinah, 2014).

Produk investasi memang selalu berkaitan erat dengan berbagai risiko,
yang tidak dapat dihindari, tetapi mampu diminimalisir serta memenege-nya
dengan baik. Tidak hanya itu perubahan yang disebabkan oleh kondisi
ekonomi mikro maupun makro turut mendorong investor untuk melakukan
strategi dan upaya dalam memperoleh keuntungan maupun mengontrol

investasinya secra aman tanpa mengalami kerugian, tentu hal ini bukan



perkara yang mudah, apalagi tanpa dilandasi oleh pengetahuan mengenai
menejemen risiko yang mumpuni. Dalam melaksanakan investasi, seorang
investor di harapkan dapat memahami adanya beberapa risiko yang ada,
seperti risiko pasar, likuiditas, inflasi maupun resiko terkait lainnya. (Irham,
Pengantar Pasar Modal, 2013).

Penduduk Indonesia yang merupakan muslim terbesar seharusnya
menjadi faktor pendorong dalam kemajuan instrumen investasi yang syariah.
Jumlah penduduk yang cukup tinggi juga berpotensi untuk menjadi pelaku
utama pasar terkhusus sebagai investor lokal. Pemerintah berupaya dalam
menggalakkan program investasi baik secara domestik maupun lokal untuk
menyediakan media yang kredibel oleh masyarakat pemodal. Salah satunya
yaitu dengan mengembangkan berbagai produk investasi terutama di pasar
modal indonesia dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini dinilai cukup penting
dikarenakan masih banyaknya masyarakat yang memiliki tingkat pahaman
yang minim mengenai kinerja pada pasar modal sehingga memberikan
pendapat dan kesan yang tidak benar.

Pasar modal syariah yang ada di Indonesia telah mengalami
perkembangan yang baik, dimlai pertama kali diluncurkannya reksadana
syariah tahun 1997. Sejak saat itulah pasar modal syariah di Indonesia terus
tumbuh dan berkembang dimana ditandai dengan semakin bervariasinya
produk syariah yang dikeluarkan. Dari aspek hukum, Indonesia mempunyai
regulasi mengenai pasar modal syariah yang dilandaskan pada fatwa yang
telah diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI). Selain itu, sosialisasi maupun edukasi mengenai pasar modal
syariah turut diupayakan, baik secara pendidikan formal ataupun sosialisasi
dengan menggunakan berbagai media informasi.

Menurut Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan
oleh Otoritas Jasa keuangan (OJK) tahun 2019, menunjukan bahwa indeks

pada literasi keuanagan sebesar 38,03%, dimana hasil ini lebih besar



dibandingka pada tahun 2016 yaitu sebesar 29,7% dan pada akses produk
dan jasa keuangan (inklusi keuangan) berada pada indeks 76,19% dari 67,8%
pada tahun 2016. Artinya literasi keuangan terus mengalami peningkatan,
sehingga hasil ini diharapkan mampu menjadi life skill bagi setiap individu
(Otoritas Jasa Keuangan , 2019).

Menurut Shefrin behaviour finance merupakan studi yang mempelajari
bagaimana faktor psikologi mampu mempengaruhi tingkah laku keuangannya.
Untuk mengetahui perilaku tersebut maka aspek psikologi dikategorikan
menjadi tiga aspek yaitu bias, heuristic, efek framing. Aspek-aspek ini
cenderung mengarah secara negative, sehinga perlu kematangan emosi untuk
mengontol seorang invetor yang memiliki karakter yang berbeda-beda baik
normal, bias maupun terdistorsi agar tidak terjerumus kepada investasi yang
berujung keburukan (Shefrin, 2000).

Seorang individu dapat dikatakan berhasil dalam menyesuaikan diri
terhadap lingkungan apabila mereka mempunyai kematangan emosi yang
baik. Kematangan emosi dapat menentukan bagaimana seseorang menanggapi
dan menyelesaikan permasalahan yang menimpa dirinya. Schneiders (1964)
mengatakan jika seorang individu matang emosinya dan potensi yang
dikembangkannya mampu ditempatkan pada suatu kondisi pertumbuhan,
dimana tuntutan dari realita kehidupan dari seseorang yang dewasa, maka
akan ditanggapi dengan cara yang efektif dan positif. Secara detail
kematangan emosi diartikan sebagai kemampuan individu dalam
mengekspresikan suatu emosi secara wajar dan tepat dengan memiliki
kemandirian, pengendalian diri, memiliki konsekuensi diri, serta memiliki
penerimaan diri yang lapang (Albin, 1993).

Investasi syariah adalah altrenatif dan hal yang penting untuk
dilakukan, namun berbagai permasalahan maupun hambatan pasti selalu
melekat pada diri seorang investor seperti adanya risiko, dimana hal ini akan

mempengaruhi minat maupun mempengaruhi seseorang untuk berinvestasi,



tidak hanya itu secara psikologi kematangan emosi yang baik juga berperan
dalam suksesnya berinvestasi karena dianggap sudah dewasa dalam
menentukan, memilih maupun merencanakan investasi mana yang nantinya
akan diambil. Terlebih dengan pengetahuan maupun literasi mengenai
mengenai investasi terutama pada pasar modal yang mumpuni akan lebih
mendukung seseorang dan berpeluang besar untuk meraih keuntungan
berinvestasi secara maksimal.

Kelompok Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS) ialah salah satu
organisasi dalam dunia pendidikan yang terdapat pada perguruan tiggi,
dimana berfokus, berdiskusi serta mengkaji mengenai dunia investasi, peneliti
menjadikan oraganisasi ini sebagai objek penelitian dikarenakan pada
Kelompok Studi Pasar Modal Syariah diangap memiliki kemampuan yang
lebih terutama pada secara prinsip syariah seperti pada pengetahuan ataupun
wawasan, serta pemahaman terhadap risiko terkait yang seringkali terjadi,
selain itu kegagalan, kerugian dan keuntungan yang selalu bersinggunagan,
turut melatih mental secara psikologi mereka, sehingga lebih terbiasa dalam
mengkontrol dan memperoleh kematangan emosi ketika memtuskan dan
mencapai kepuasan yang lebih tinggi dalam berinvestasi. Untuk menyikapi
hal tersebut maka penyusun dalam penelitian ini, berusaha untuk menganalisis
dan berinisiatif untuk melakukan penelitian yang berjudul bagaimana
pengaruh presepsi kematangan emosi, presepsi literasi saham syariah dan
risiko manajemen terhadap kepuasan investasi syariah. dimana menurut
peneliti, ketiga hal tersebut memiliki peran yang cukup kuat dalam mencapai
kepuasan investasi syariah pada diri seseiorang khususnya pada Kelompok
Studi Pasar Modal Syariah.



B. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

4.

Apakah presepsi manajemen risiko berpengaruh positif terhadap kepuasan
investasi syariah?

Apakah presepsi kematangan emosi berpengaruh positif terhadap
kepuasan investasi syariah?

Apakah literasi pasar modal syariah berpengaruh positif terhadap
kepuasan investasi syariah?

Apakah presespsi manajemen risiko, presepsi kematangan emosi dan
literasi pasar modal syariah berpengaruh secara bersama-sama terhadap

kepuasan investasi syariah?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh presepsi manajemen risiko terhadap kepuasan
investasi syariah
Mengetahui pengaruh presepsi kematangan emosi terhadap kepuasan
investasi syariah
Mengetahui pengaruh literasi pasar modal syariah terhadap kepuasan
investasi syariah
Mengetahui pengaruh presespsi manajemen risiko, presepsi kematangan
emosi dan literasi pasar modal syariah berpengaruh terhadap kepuasan

investasi syariah.

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharakan mampu memberikan manfaat diantaranya:
Bagi Akademisi
Penelitian ini mampu dijadikan sebagai acuan serta referensi bagi
akademisi yang ingin melakukan dna mengkaji penelitian secara lebih

mendalam sehingga akan menambah wawasan keilmuan



2. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan maupun pengetahuan bagi penulis mengenai
pengaruh dari presepsi risiko investasi, presepsi kematangan maupun
literasi mengenai saham syariah terhadap kepuasan investasi syariah, Serta
mampu memberi semangat dan motivasi penulis untuk terus berusaha

dalam menggali keilmuan secara mendalam.



E. Sistematika Penulisan

BAB |. Pada bab ini berisi pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang yang diteliti dari masalah-masalah yang telah ditentukan. Dalam bab
ini menjelaskan berbagai macam permasalahan yang dihadapi baik dari segi
ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat dari penelitian yang muncul dari tujuan penelitian yang akan tercapai,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il. Pada bab ini terdiri dari dua sub bab yang berisi tentang kajian
pustaka dan landasan teori. Kajian pustaka dalam bab ini membahas tentang
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya yang dapat
mendukung penelitian ini. Landasan teori dalam bab ini berisi berbagai

tentang macam teori yang mendasari penelitian ini.

BAB I11. Pada bab ini berisi metode penelitian, dalam bab ini diuraikan antara
lain desain penelitian, obyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data yang digunakan untuk memperoleh hasil

penelitian.

BAB IV. Pada bab ini berisi hasil analalisis data dan pembahasan, yang
didalamnya menjelaskan mengenai keseluruhan analisis data yang telah
dilakukan. Data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan, dikaji, dan
dibahas secara mendalam dan kemudian dilakukan analisis terhadap variabel

yang mempengaruhi

BAB V. Pada bab ini diuraikan isi secara keseluruahan yang di rangkum

menjadi kesimpulan dan saran.



BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, dimana penelitian ini bertujuan sama yaitu mengkaji
terkait Kepuasan Investasi untuk menghindari penelitian terhadap objek yang
sama atau pengulangan terhadap suatu penelitian yang sama, serta
menghindari anggapan plagiasi terhadap karya ilmiah yang terdahulu, maka
perlu dilakukan tinjauan kajian terdahulu. Berikut beberapa yang telah penulis
paparkan terkait penelitian sebelumnya, sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Khairunizam dan Yuyun Isbanah
(2019) yang berjudul, “Pengaruh Financial Literacy Dan Behavioral Finance
Factors Terhadap Keputusan Investasi (Studi Terhadap Investor Saham
Syariah Pada Galeri Investasi Syariah Uin Sunan Ampel Surabaya)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan
faktor-faktor keuangan perilaku kepercayaan yang berlebihan, risiko persepsi,
keengganan kerugian, dan menggembala) pada studi keputusan investasi pada
investor saham syariah di Galeri Investasi Syraiah UIN Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode teknik analisis linier berganda
dengan program SPSS 23 yang dilakukan pada 126 responden, menyatakan
bahwa variabel financial literasi tidak berpengaruh keputusan berinvestasi,
sedangkan variabel overconvidence dan herding berpengaruh positif terhadap
keputusan investasi terhadap investor saham syariah di GIS UIN Sunan
Ampel Surabaya, loss aversion risk dan perception tidak memiliki
berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi pada investor saham syariah di
GIS UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Pada paper yang berjudul “Satiscfaction of ratail investor on the
structural efficiency of the market: evidence from a developing country “
bertujuan untuk Menganalisis pengaruh analisis investasi, kemudahan
transaksi, manajemen informasi dan manajemen risiko terhadap kepuasan
investor di Bangladesh. Penelitian menggunakan analisis deskriptif dan
analisis faktor dengan tenik pengambilan sampel ialah random smapling
sebanyak 300 responden, penelitian ini menyatakan bahwa kemudahan
melakukan transaksi, analisis investasi, manajemen informasi maupun
manajemen risiko secara signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan investor
saham di Bangladesh (Rasyid, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh RA. Sista Paramita, Yuyun Isbanah,
Purwohandoko (2018) dengan judul, “Bias Kognitif dan Kepribadian
Individu: Studi Perilaku Investor Muda di Surabaya.”, menggunakan Perilaku
investor sebagai variabel eksogen dan kepercayaan berlebih, informasi
keuangan, kompetensi, demografi dan variabel psikografis sebagai endogen.
Penelitian ini menggunakan analisis Smart PLS yang diambil dari 31
responden dimana hasilnya menunjukan bahwa terlalu percaya tidak begitu
berpengaruh terhadap perilaku investor, pada kompensasi berpengaruh positif
terhadap perilaku investor, kemudian pada informasi keuangan tidak
berpengaruh dan dinyatakan negative terhadap perilaku investor, sedangkan
hasil hipotesis demografis dan psikografis tidak berefek pada perilaku
investor (Sista Paramita, 2018).

Pada Penelitian yang dilakukan oleh Mohammed Nabeel yang
berjudul “A Study On Influence Of Behavioral Factors On Investment
Satisfaction Of Individual Investors In Kerala” Menyatakan bahwa pertama,
Herding effect berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Investasi dan Kinerja
Investor. Berkenaan dengan Locus of control, studi menemukan bahwa Locus

of control berpengaruh positif terhadap Kepuasan Investasi dan Kkinerja
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Investor. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian ini menggunakan alat
statistik seperti statistik deskriptif, ANOVA dan Analisis Regresi. Besar
sampel untuk penelitian ini adalah 80 responden (Nabeel, 2020).

Berdasarkan paper yang berjudul “Analisis Pengaruh Pengetahuan
Investasi, Pelatihan Pasar Modal, Modal Investasi Minimal Dan Persepsi
Risiko Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Di Pasar Modal (Studi Pada Pt
Phintraco Sekuritas Branch Office Semarang)” oleh Theresia Tyas Listyani,
Muhammad Rois dan Slamet Prihati (2019) menyatakan bahwa persepsi
risiko dan pengetahuan investasi, secara signifikan tidak berpengaruh terhadap
minat investasi pada mahasiswa. Pelatihan pasar modal dan modal investasi
minimal berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa. Namun secara
simultan menunjukkan, pelatihan pasar modal pengetahuan investasi, modal
investasi minimal serta persepsi risiko berpengaruh terhadap minat investasi
pada mahasiswa. Sampel pada penelitian ini menggunaan teknik purposive
sampling dan menghasilkan 98 responden yang kemudian dianalisis
menggunakan Regresi Linier Berganda (Listyani, 2019).

Pada Penilitian yang berjudul, “Financial Satisfaction of Islamic
Investing The Role of Religiosity and Financial Knowledge.” bertujuan untuk
mengeksplorasi peran religiusitas dan pengetahuan keuangan Islam dan
pengaruhnya terhadap kepuasan finansial investasi. Yang dilakukan oleh
RDA Parmitasari, dkk (2019). Menggunakan metode model persamaan
struktural digunakan untuk mengeksplorasi hubungan masing-masing variabel
pada data dikumpulkan dari kuesioner dan dianalisis secara kuantitatif.
Sampel berjumlah 227 responden. penelitian menunjukkan bahwa religiusitas
dan pengetahuan keuangan berperan dalam investasi Islam. Dalam hal
pengetahuan finansial secara langsung mempengaruhi kepuasan finansial
sementara religiusitas tidak. Namun, baik religiusitas dan pengetahuan
keuangan mempengaruhi kepuasan finansial melalui investasi Islam
(Paramitha, 2019).
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Penelitian yang berjudul “Modal Investasi Awal dan Presespsi Resiko
dalam Keputusan Berinvestasi” oleh Ni Nyoman dan Komang, (2017).
menggunakan sampel berupa teknik sampling jenuh, dengan skala linkert
sebagai alat pengukurnya, kemudian dianalisis menggunakan metode regresi
liner berganda pada mahasiswa jurusan Akutansi STIE Triatma Mulya.
Penelitian ini menyatakan bahwa, presespsi atas resiko dan modal investasi
minimal berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi di pasar modal
(Komang, 2017).

Pada paper yang berjudul “Pengaruh Kepribadian, Komitmen Kerja
Dan Kematangan Emosional Terhadap Motivasi Kerja Dan Dampaknya
Terhadap Kinerja Perawat Di Badan Layanan Umum Daerah (Blud) Rumah
Sakit Jiwa Aceh” oleh Husaini, Said Musnadi, Amri (2017), menyatakan
bahwa pengaruh kepribadian, komitmen kerja dan kematangan emosional
berpengaruh terhadap motivasi kerja perawat, pengaruh kepribadian,
komitmen kerja dan kematangan emosional berpengaruh terhadap kinerja
perawat. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 137 perawat di Rumah
Sakit Jiwa Aceh, yang dianalisis dengan structural equation modelling (SEM)

dengan bantuan program Amos 22 (Husaini S. M., 2017).



Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Riset Sebelumnya
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Nishat

Investors On The Structural
Efficiency Of The

Market: Evidence From

A Developing Country

sama penelitian kuantitatif,

dan pada pengambilan data

No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. | Khairunizam Pengaruh financial | Persamaannya yaitu Yyang | Perbedaan pada artikel saya
dan Yuyun | literacy dan behavioral | pertama sama-sama | yaitu populasi berasal dari
Isbanah (2019) | finance factors terhadap | menggunakan teknik analis | investor syariah pada
keputusan investasi | linier berganda, yang kedua | Kelompok Studi Pasar Modal
(studi terhadap investor | pada sampelnya | Syariah di Indonesia.
saham syariah  pada | menggunakan teknik
galeri investasi syariah | purposive sampling, dan | Pada artikel Khairunizam dan
UIN  Sunan  Ampel | yang terakhir proses | Yuyun Isbanah, populasi
Surabaya) pengumpulan data | berasal dari investor saham
menggunakan data sekunder | syariah,GIS ~ UIN  Sunan
yang  diambil  melalui | Ampel Surabaya,
kuisoner.
2. | Rashid dan | “Satisfaction Of Retail Persamaannya Yaitu sama- | Perbedaan pada artikel saya

menggunakan teknik

purposive  sampling  dan
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Context”.

melalui kuisoner.

menggunakan teknik analisi
regresi  linier  berganda,
sedangkan popiulasi yang di
gunakan adalah Kelompok
Studi Pasr Modal Syariah

Perbedaan pada  Ahmad
Dahlan Malik (2019) yang
pertama menggunkan teknik
analisis faktor dan deskriptif,
kedua teknik yang digunakan
adalah random sampling, dan
yang terakhir populasi yang
digunakan vyaitu investor

Bangladesh.

RA. Sista
Paramita,
Yuyun Isbanah,

Purwohandoko

“Bias  Kognitif dan
Kepribadian  Individu:
Studi Perilaku Investor
Muda di Surabaya.”.

Persamaannya yaitu pada
pengambilan sampel yaitu
sama-sama menggunkan

teknik purposive sampling

Perbedaan pada artikel saya
yang pertama, menggunakan
teknik analisa linier berganda,

kedua, pada pengambilan
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(2018) “Bias
Kognitif ~ dan
Kepribadian
Individu: Studi
Perilaku
Investor Muda

di Surabaya.”,

data melalui kuisoner
kemudian  yang terakhir
populasi yang digunakan
adalah investor syariah pada
Kelompok Studi Pasar Modal
Syariah di Indonesia.

Perbedaan pada RA. Sista
Paramita dkk, yang pertama
menggunkan teknik analisis
SEM (Structural Equation
Model), kedua pengumpulan
data yang digunakan vyaitu
dengan  wawancara  dan
kuisoner, dan yang terakhir
populasi yang digunakan
yaitu

investor dari mahasiswa yang

memiliki rekening efek di PT
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Sucorinvest.

Mohammed
Nabeel (2020)

“A Study On Influence

Of Behavioral Factors

On Investment
Satisfaction Of
Individual Investors In
Kerala”

Persamaannya Yyaitu sama-
sama penelitian kuantitatif,
dan pada pengambilan data

melalui kuisoner

Perbedaan pada artikel saya
yang pertama, menggunakan
teknik analisa linier berganda,
kedua,

pada pengambilan

melalui kuisoner

yang
yang
adalah investor syariah pada
Kelompok Studi Pasar Modal

data
kemudian terakhir

populasi digunakan

Syariah di Indonesia.
Perbedaan pada Mohammed
Nabeel, yang

menggunkan teknik sampling

pertama,

acak sederhana kedua,

pengumpulan data dilakukan
observasi,

dengan  cara

wawancara dan  kuisoner

terkahir pengambilan polulasi
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pada investor individu pasar

modal syariah di Sulawesi
Selatan teknik analisis datanya
adalah teknik statistik seperti
Mean, Standar Deviasi, uji Chi-

square, ANOVA; Regresi

Theresia Tyas
Listyani,
Muhammad
Rois dan
Slamet Prihati
(2019)

Analisis Pengaruh

Pengetahuan  Investasi,
Pelatihan Pasar Modal,
Modal Investasi Minimal
Risiko
Minat

Dan  Persepsi
Terhadap

Investasi Mahasiswa Di
Pasar Modal (Studi Pada
Pt Phintraco Sekuritas
Branch Office

Semarang)

Persamaannya yaitu sama-
sama mengunakan teknik
purposive sampling, pada
metode pengumpulan data
dengan cara kuisoner, yang
terakhir yang

digunakan adalah analisa

analisa

linier berganda

Perbedaan pada artikel saya,
populasi yang digunakan
adalah investor syariah pada
Kelompok Studi Pasar Modal
Syariah di Indonesia

Theresia

Perbedaan pada

Tyas Listyani, Muhammad

Rois dan Slamet Prihati yaitu

pada populasi yang
digunakan adalah seluruh
mahasiswa S2 di Fakultas




18

Ekonomi Magister
Manajemen Universitas

Andalas Padang.

RDA
Parmitasari,
dkk (2019).

“Financial  Satisfaction
of Islamic Investing The
Role of Religiosity and

Financial Knowledge.”

Persamaannya Yyaitu sama-
sama menggunakan metode
kuantitatif.,

Perbedaan pada artikel saya
yang pertama pengambilan
sample menggunkan teknik
purposive sampling,
pengumpulan data dengan
kuisoner, pada populasi yang
digunakan yaitu investor
syariah pada Kelompok Studi
Pasar Modal Syariah di
Indonesia, yang terakhir
analisa  yang  digunakan
adalah analisa linier

berganda.

Perbedaan pada RDA

Parmitasari, dkk, yang
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pertama, menggunkan teknik
sampling insidental, kedua,
pengumpulan data dilakukan
dengan  cara  observasi,
wawancara dan  Kkuisoner
terkahir pengambilan polulasi
pada investor individu pasar
modal syariah di Sulawesi
Selatan teknik analisis datanya
adalah  Structural  Equation
Modelling (SEM) dengan Smart
PLS.

Ni Nyoman Sri
Rahayu Trisna
Dewia,
Komang
Fridagustina
Adnantarab,
Gede Herry

Modal Investasi Awal
dan Presespsi Resiko
dalam Keputusan

Berinvestasi”

Persamaannya yaitu sama-
sama menggunakan teknik

analisis linier berganda

Perbedaan pada artikel saya
yang pertama pengambilan
sample menggunkan teknik
purposive sampling, kedua
pada pengumpulan  data
menggunkan sata skunder

melalui kuisoner dan yang
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terakhir pada populasi yang
digunakan  yaitu investor
syariah pada Kelompok Studi
Pasar Modal Syariah di
Indonesia

Perbedaan pada Ni Nyoman
dkk, yang pertama,
menggunkan teknik sampling
jenuh, kedua, pengumpulan
data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan
kuisoner, dan terkahir
pengambilan polulasi pada
mahasiswa Jurusan Akuntansi
STIE Triatma Mulya.

Sugiarto A
(2017)
Husaini, Said

dan  Musnadi

Amri (2017),

Pengaruh  Kepribadian,
Komitmen Kerja Dan
Kematangan Emosional

Terhadap Motivasi Kerja

Pengaruh Kepribadian,
Komitmen Kerja Dan
Kematangan Emosional

Terhadap Motivasi Kerja Dan




21

Dan Dampaknya
Terhadap Kinerja
Perawat Di  Badan
Layanan Umum Daerah
(Blud) Rumah Sakit Jiwa
Aceh

Dampaknya Terhadap
Kinerja Perawat Di Badan
Layanan Umum  Daerah
(Blud) Rumah Sakit Jiwa
Aceh Perbedaan pada artikel
saya yang pertama,
menggunakan teknik analisis
linier  berganda, kedua
pengambilan data melalui
kuisoner, dan yang terakhir
populasi yang digunakan
adalah investor syariah pada
Kelompok Studi Pasar Modal

Syariah di Indonesia.

Perbedaan pada Husaini Said
dan Musnadi Amri yang
pertama, menggunkan teknik
analisis SEM  (Structural
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Equation  Model), kedua
metode pengumpulan data
berupa survey, test, observasi,
dan terakhir populasi yang
digunakan  vyaitu  seluruh
perawat Rumah Sakit Jiwa
Aceh.
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B. Landasan Teori
1. Persepsi

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa persepsi
berarti pemahaman, penafsiran, dan tanggapan individu, proses untuk
mengingat atau mengidentifikasi sesuatu. Dengan demikian dapat
diketahui pada dasarnya persepsi merupakan bagian dari aktivitas
kejiwaan manusia dalam menghadapi apa yang ada dalam lingkunganya.
Presepsi menurut Kothler adalah proses yang digunakan oleh individu
untuk memilih, menggelola dan menafsirkan suatu input informasi untuk
menciptakan suatu gambaran yang memiliki arti.

Persepsi yang tidak hanya bersandar pada rangsangan fisik namun
juga rangsangan yag memilik hubungan dengan lingkungan disekitar serta
keadan individu yang bersagkutan. Maka dari ketiga itulah yang
menentukan sebuah presepsi itu terbentuk. Proses suatu Persepsi bagi
seseorang individu memiliki sebuah arti dilingkungan yang melibatkan
Keterlibatan pengorganisasian (Jhon, 2007). Jadi, presepsi pada dasarnya
adalah pemahaman atau interpretasi individu mengenai suatu penampakan
stimulasi suatu objek. Sehingga presepsi individu mengenai suatu objek
tidak selalu sama dengan keadaan aslinya atau yang sebenarnya.

Menurut terapat 3 faktor yang mampu memepengaruhi sebuah
persepsi seseorang, antara lain:

a. Karakter objek (rangsangan) yang terdiri dari beberapa variable.

1) Penampilan adalah apa yang diperlihatkan dari suatu objek

terhadap pihak luar.

2) Cara komunikasi objek yang dipersepsi seperti, gaya bahasa, cara
penyampaian pendapat, gaya, perilaku ketika berkomuikasi,
adab/kesopanan dan lain-lain.

3) Satatus seseorang juga dapat membentuk persepsi seseorang,

misalnya status pekerjaan, keurunana, kekayaan dll.
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b. Karakter individu yang mempersepsi yang terdiri dari beberapa
variable.

1) Konsep dari diri setiap individu yang mempersepsi juga akan
menentukan persepsinya.

2) Kompleksitas kognitf atau pengetahuan yang dimiliki.

3) Pengalaman, dimana orang Yyang memiliki banyak sekali
pengalaman akan memiliki persepsi yang berbeda dibanding yang
lebih sedikit tingkat pengetahuannya.

4) Emosi juga turut mempengaruhi dan menenukan persepsi terhadap
suatu rangsangan (stimulus)

5) Motivasi kebutuhan, misalnya kebutuhan orang yang kelaparan
akan memiliki perepsi yang berbeda dari yang tidak mengalami
keaparan.

c. Karakteristik situasi

1) Situasi sosial adalah apa yang sedang berkembang adan yang
paling sering diperbincangkan atau apa yangterjaidi dimasyarakat
dan sedang menjadi sebuh isu.

2) Situsi organisasi adalah keadaan organsasi dimana seseorangitu
bekerja atau menjadi anggotanya.

3) Situasi alam yang telah terjadi (Soehardi, 2003).

2. Manajemen Risiko
Pada dasarnya risiko adalah sesuatu atau peluang yang mungkin
terjadi dan berdampak pada pencapaian sasaran, risiko merupakan
kemungkinan terjadinya seseuatu yang tidak dapat diduga atau tidak dapat
diinginkan pada masa depan yang menimbukan keuntungan atau kerugian.
Ketidakpastian ~ mengakibatkan  risiko  bagi  pihak-pihak  yang
berkepentingan. Risiko yang merugikan merupakan faktor penyebab

terjadinya kondisi yangtidak diharpkan (unexpected condition) yang dapat
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menimbulkan kerugian, kerusakan atau kehilangan (Abbas, 1993). Risiko

mampu ditafsirkan sebagai suatu bentuk keadaan ketidakpastian mengenai

sesuatu keadan yang nantinya akan terjadi (future) dengan keputusan yang
telah diambil berdasarkan banyak pertimbangan pada saat ini. Menurut

Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert risiko merupakan uncertainty abaout

future event.

Adapun Joel G. Siegal dan Jae K. Shim mengartikan risiko dengan
tiga hal, yang pertama keadan yang mengarah pada sekumpulan hasil atas
suatu khusus, dimana hasilnya mampu diperoleh dengan kemungkinan
yang telah diketahui oleh pengambil keputusan, kedua merupakan variasi
dalam penjualan, keuntungan atau keungaan dalam variable lainnya.
Ketiga ialah kemungkinan sebuah masalah terhadap keungan yang bisa
mempengaruhi suatu Kinerja operasi perusahaan atau posisi keungan,
seperti risiko ekonomi, masalah industri danketidakpastian politik. Lebih
jauh Joel G. Siengel dan Jae K. Shim memaparkan pengertian dari analisis
risiko ialah suatu proses pengukuran yang disatukan anatara keputusan
keuangan dan investasi. Risiko dasar adalah the mismatching of interest
rate bases for associated assets and liabilities .

Menurut Tandelin (2010), ada beberapa sumber risiko yang
mempengaruhi besarnya risiko suatu investasi, sumber-sumber tersebut
adalah.

a. Interest Risk adalah risiko yang bersumber dari perubahan tingkat
suku bunga sehingga, mempengaruhi variabilitas return suatu
investasi.

b. Market Risk adalah risiko yang berasal dari variabilitas return karena
mengalami fluktuasi pada keseluruhan pasar sehingga berpengaruh
terhadap semua sekuritas.

c. Inflation Risk adalah risiko yang timbul dari daya beli (purchasing

power), sehingga dapat mempengaruhi seluruh sekuritas.
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d. Bussiness Risk adalah risiko yang berkaitan dengan cakupan usaha
suatu perusahaan seperti, melakukan bisinis pada industry tertentu.

e. Financial Risk adalah Risiko yang diakibatkan oleh perusahaan dalam
membiayai kegiatannya (laverage financial), seperti penggunan utang
maupun pembiayaan aset.

f. Liquidity Risk adalah risiko yang berkaitan dengan pasar sekunder
pada sekuritas yang diperdagangakan. Investasi dikatakan likuid jika
harga tidak mengalami perubahan secara signifikan pada kecepatan
penjualan maupun pembelian, demikian juga sebaliknya

g. Exchange Risk adalah risiko yang berkaitan dengan fluktuasi kurs
currency yang berasal dari variabilitas return sekuritas

h. Country Risk adalah risiko yang timbul atau berkaitan dengan politik
maupun kondisi lingkungan perekonomian dalam suatu negara.
Manajemen risiko adalah proses tindakan dari seluruh entitas yang

berkaitan dengan organisasi. Tindakan yang saling berhubungan dan

dilakukan sejalan dengan definisi dari manajemen risiko, yaitu
mengidentifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, dan menetapkan sebuah
solusi, serta memonitoring risiko (ldroes F. , 2011). Risiko juga dapat
didefinisikan sebagai suatu ketidakpastian, serta dapat mengakibatkan

suatu kerugian bagi perusahaan secara menyeluruh (Darmawi, 2014).

Menurut (Vaughan, 1978) terdapat tiga definisi risiko yaitu risk is the

chance of loss (risiko adalah perubahan dari kerugian), risk is the

possibility of loss (risiko adalah kemungkinan dari kerugian) dan risk is
uncertainty (risiko adalah suatu ketidakpastian).

Pada dasarnya dalam manajemen risiko terdapat beberapa alternatif
yang dapat dikelola dengan empat cara, yaitu :

1) Memperkecil risiko
Keputusan untuk memperkecil risiko adalah dengan cara tidak

memperbesar setiap keputasn yang mengandung risiko tinggi tapi
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membatasinya bahkan meminimalisirnya agar risiko tersebut tidak
bertambah besar dan dapat dikontrol.
2) Mengalihkan risiko
Keputusan mengalihkan risiko adalah dengan cara risiko yang
Kita terima tersebut dialihkan ketempat lain sebagian, dengan tujuan
untuk menghindari terjadinya risiko yang tidak diketahui kapan
waktunya.
3) Pendanaan Risiko
Keputusan pendanaan risiko adalah menyangkut penyediaan
sejumlah dana sebagi cadangan (reserve) guna mengantisispasi
timbulnya risiko dikemudian hari seperti perubahan nilai tukar dolar
terhadap mata uang domestik dipasaran
4) Mengkontol Risiko
Keputusan mengontrol risiko adalah dengan cara melakukan
kebijakan antisipasi terhadap timbulnya risiko sebelum risiko itu

terjadi (Irham, Manajemen Risiko : Teori, Kasus dan Solusi, 2015)

Kematangan Emosi

Sebelum memaparkan mengenai definisi kematangan emosi, perlunya
diketahui terlebih dahulu definisi dari kematangan dan emosi. Menurut
Berk, kematangan merupakan perubahan kemampuan maupun
karakteristik psikis yang disebabkan oleh perubahan serta kesiapan
struktur biologis (Asrori, 2012). Menurut Chaplin (2011) mengartikan
bahwa kematangan merupakan bagian dari proses perkembangan untuk
mencapai kematangan / usia masak. Kematangan sejatinya ialah suatu
potensi yang diperoleh manusia sejak dari lahir, timbul kemudian bersatu
dan mengatur manusia kedalam pola perkembangan maupun tingkah laku
(Desmita, 2009).
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Emosi adalah sebuah warna afektif yang menyertai suatu keadaan
ataupun perilaku manusia. Warna afektif yang tujukan timbul ketika
menghadapi (menghayati) atas perasaan tertentu yang dialaminya,
misalnya bahagia, terkejut, gembira, putus asa, benci dan sebagainya
(Yusuf, 2006). Menurut Kumari (2014) bahwa Emosi merupakan motivasi
terbesar dalam kehidupan manusia yang mempengaruhi suatu aspirasi,
pikiran maupun tindakan dari individu. Chaplin (2011) mengatakan
sebuah kematangan emosi sebagai keadaan maupun kondisi dalam
mencapai suatu tingkat kedewasaan atas perkembangan emosional,
sehingga manusia yang bersangkutan tidak mengulagi atau menampilkan
pola emosional pada masa kanak-kanak.

Syamsu Yusuf (2006) mengungkapkan bahwa kematangan emosi
adalah kemampuan seseorang dalam bersikap toleransi, mempunyai
kontrol atas diri sendiri, merasa nyaman, dapat menerima dirinya maupun
orang lain serta dapat mengendalikan emosinya secara konstruktif dan
juag kreatif. Individu yang sudah mencapai kematangan emosi mampu
mengendalikan emosinya yang kemudian akan berpikir secara baik serta
obyektif (Bimo, 2004). Shafeeq dan Thaqgib (2015) berpendapat jika
kematangan emosi adalah sebuah hasil yang berasal dari perkembangan
suatu emosi yang sehat.

a. Karakteristik Kematangan Emosi

Berikut ini merupakan ciri — ciri pribadi yang matang secara emosi,

menurut Bimo Walgito (2004) antara lain :

1) Mampu menerima dengan baik keadaanya serta keadaan orang lain

dalam keadaan objektif

2) Tidak memperlihatkan sifat yang impulsif, serta mampu mengatur

pikirannya ketika memberikan suatu tanggapan pada stimulus yang

mengenainya.
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3) Mampu memberikan kontrol emosi yang baik sehingga dalam
keadaan yang marah ekspresi emosinya masih tetap terjaga

4) Penuh dengan pengertian, bersifat sabar, serta mempunyai
toleransi yang tinggi.

5) Memiliki tanggung jawab yang baik, mampu berdiri sendiri, ketika
menghadapi sebuah masalah tidak mudah frustasi den penuh
dengan pengertian.

Identifikasi Kematangan Emosi

Menurut  Sutardjo A.  Wiramihardja (2007) dalam
mengidentifikasi kematangan emosi terdapat 3 ciri-ciri yang paling
penting, antara lain :

1) Disiplin ketika, sebuah kematangan emosi mampu menciptakan
rasa disiplin serta mampu mengendalikan diri  dalam
mendahulukan, menomor-duakan maupun apa yang sekiranya
dapat ditunda.

2) Determinasi ketika mampu membuat keputusan sendiri secara
matang dan dapat menemukan cara dalam memecahkan suatu
masalah. Bagi individu yang sudah matang emosinya masalah
adalah tantangan dan bukan suatu ancaman .

3) Kemandirian didalam diri Individu pada dasarnya mempunyai
keinginan untuk melakukan sendiri sesuai apa yang diinginkannya.
Apa yang akan dilakukannya berdasarkan kemampuan diri, dan
mampu mengontrol ekpresi emosi.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kematangan Emosi

Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2012) menjabarkan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi suatu perkembangan dalam
kematangan emosi pada seseorang, antara lain :

1) Perubahan Jasmani



2)

3)

4)

5)
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Perubahan jasmani diperihatkan dengan pertumbuhan yang relatif
lebih cepat dari anggota tubuh sehingga, mengakibatkan tidak
seimbangnya postur tubuh. Ketidakseimbangan tubuh ini sering
mempunyai dampak yang tak terduga pada emosi remaja
Perubahan Pola Interaksi dengan Orang Tua

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dengan anak, termasuk
ketika remaja sangat beragam. Terdapat pola asuh yang bersifat
otoriter sesuai dengan apa yang terbaik oleh dirinya sendiri saja,
acuh tak acuh, memanjakan anak, namun ada yang dengan penuh
penuh cinta dan kasih. Sehingga pola asuh dapat mempengaruhi
sebuah emosi.

Perubahan Interaksi dengan Teman Sebaya

Hubungan percintan dengan lawan jenis merupakan salah satu
faktor emosi yang sering timbul saat remaja, hal ini wajar dan
gajala tersebut sebenarnya sehat, akan tetapi seringkali tak jarang
menimbulkan sebuah konflik serta gangguan emosi bila tidak di
barengi dengan bimbingan dan arahan dari orang tua maupun
orang dewasa.

Perubahan Pandangan Luar

Di dalam diri seorang remaja, perubahan-perubahan sering terjadi
dan dapat mempengaruhi perkembangan dari sebuah emosi, seperti
pandangan dari luar dirinya. Sehingga ppandangan tersebut dapat
memicu berbagai konflik emosional pada diri remaja tersebut.
Perubahan Interaksi dengan Sekolah

Remaja sering kali terbentur dengan hal-hal tertentu maupun nilai-
nilai yang tidak bisa seseorang terima atau bertentangan ketika
berada disekolah.

Young (2007) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang

mampu mempengaruhi kematangan emosi bagi seseorang, yaitu:
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a) Faktor Lingkungan
Lingkungan pada tempat tinggal seseorang seperti, lingkungan
keluarga maupun lingkungan sosial dimasyarkat.

b) Faktor Individu
Didalam diri seseorang terdapat faktor kepribadian, seperti
persepsi yang menyebabkan gejolak emosi ketika mengartikan
suatu hal.

c) Faktor Pengalaman
Kematangan emosi diperoleh dari pengalam seseorang selama
hidupnya.

Syamsu Yusuf (2006) Mengatakan bahwa terdapat 2 faktor
yang dapat mempengaruhi suatu kematangan emosi seseorang, antara
lain:

a) Usia

Perkembangan emosi pada usia awal remaja menunjukan sifat

yang reaktif dan sensitif serta memperlihtakan sisi negatif dan

temperamental. Berbeda ketika sudah memasuki remaja akhir,
dimana emosinya dapat dikontrol dan dikendalikan
b) Konsidi Sosio-Emosional

Kondisi sosio emosional dapat mempengaruhi proses

kematangan emosi, terutama pada konsisi sosio emosional

lingkungan pada keluarga maupun teman sebaya. Apabila
sebuah lingkungan tersebut dapat kondusif maka kematangan

emosi dari individu tersebut berkembang dengan baik.

4. Pasar Modal Syariah
Istilah pasar biasanya berhubungan dengan suatu lokasi transaksi yaitu
market, bursa dan exchange. Sementara modal biasanya juga dikaitkan

dengan sebuah produk seprti, sukuk (bonds) maupun saham (stock).
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Menurut Undang-Undang No.8 Tahun 1995 mengenai Pasar Modal pasal
1 ayat (12) diman kegiatan yang berhubungan dengan penawaran umum
ataupun perdagangan efek, perusahaan publik yang berhubungan dengan
efek yang diterbitkannya, serta lembaga maupun profesi yang
berhubungan dengan efek. Sedangkan yang dimaksud efek pada pasal 1
ayat (5) ialah surat berharga atau surat pengakuan utang, saham, surat
berharga komersial, tanda bukti utang, obligasi, kontrak berjangka atas
efek, unit penyertaan kontrak investasi kolektif, serta setiap derivatif dari
efek (Soemitra, 2016).

Pasar Modal Syariah mulai beroperasi di bursa pada tanggal 14 Maret
2003. Pada momentum tersebut, di sahkan pula sebuah lembaga yang
mempunyai otoritas dalam hal mengawasi aspek syariah baik secara
sistem maupun produk yang terdapat pada Pasar modal syariah yaitu
Dewan Syariah Nasional (DSN). Selain itu, Pasar Modal Syariah juga
telah diawasi secara ketat oleh Dewan Syariah Nasional, sehingga sistem
operasional yang ada dan produk-produk yang dilkeuarkan sesuai dengan
kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip syariah.

Hingga Kini terdapat enam Fatwa dari Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang berhubungan dengan industri
pasar modal yaitu, No. 05/DSN_MUI/1V/2000 mengenai Jual Beli Saham,
No. 20/DSNMUI/IX/2000 mengenai pedoman Pelaksanaan Investasi
Untuk Reksa Dana Syariah., No. 32/DSNMUI/IX/2002 mengenai Obligasi
Syariah, No. 33 DSNMUI/IX/2002 mengenai Obligasi Syariah
Mudharabah, No0.40/DSNMUI/1X/2003 mengenai Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal , dan
No. 41/DSNMUI/ 111/2004 mengenai Obligasi Syariah ljarah. Seorang
calon emiten untuk dapat memperoleh sebuah sertifikasi syariah yang
bersasal dari DSN-MUI maka harus terlebih dahulu mempersiapkan

perjanjian, wali amanat maupun lain lain (Soemitra, 2016).
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Sehingga bias disimpulkan jika Pasar Modal Syariah mempunyai
karakteristik yang berbeda dengan Pasar Modal Konvensional. Walaupun
produk-produk pada Pasar Modal Syariah telah diperdagangkan pada
bursa yang sama pada Pasar Modal Konvensional, namun tetapi terdapat
adanya perbedaan tertentu dalamnya. Hal ini merupakan suatu
konsekuensi logis dari sebuah filosofi ekonomi syariah dimana sebagai
dasar dan pilar istimewa Pasar Modal Syariah. Perbedaan yang mendasar
antara pasar modal konvensional dengan pasar modal syariah yaitu
terletak pada sebuah instrument serta mekanisme transaksi. Perbedaan
nilai pada indeks saham syariah serta nilai indeks saham konvensional
terletak pada kriteria-kriteria saham emiten yang diharuskan memenuhi
prinsip-prinsip dasar kesyariahan. Instrumen investasi dianggap telah
memenuhi prinsip sSyariah jika kegiatan pada perusahaan maupun anak
perusahaan tidak bergerak pada hal-hal terlarang seperti, perjudian,
alkohol, maupun bahan produksi berasal dari pornografi, babi, jasa
keuangan yang bersifat konvensional ataupun asuransi yang bersifat
konvensional (Antonio, 2001).

Instrumen pada pasar modal adalah semua surat berharga (efek) yang
secara umum diperjualbelikan melalui pasar modal. Efek merupakan
setiap surat berharga komersial, surat pengakuan utang, obligasi, saham,
kredit, sekuritas, tanda bukti utang, warrans, right, opsi, maupun setiap
derivative dari sebuah efek atau segala instrumen yang telah ditetapkan
oleh Bapepam LK sebagai sebuah efek. Adapun pasar modal syariah focus
dalam memperjualbelikan efek syariah. Efek syariah ialah efek pada akad,
pengelolaan perusahaan serta cara penerbitannya sudah memenuhi prinsip
secara syariah yang dilandaskan atas ajaran Islam, dimana dalam
penetapannya dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama

Indonesia dengan bentuk fatwa.
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Adapun instrumen padapasar modal yang ada di Indonesia antara lain:
a. Saham Syariah

Saham merupakan surat bukti atau suatu tanda kepemilikan
dan bagian dari modal pada suatu perusahaan terbatas. Sehingga,
pemilik saham adalah pemilik perusahaan. Semakin seseorang
memiliki saham dengan presentase besar, maka semakin besar juga
kekuasaannya pada perusahaan tersebut. Saham syariah ialah salah
satu dari bentuk saham biasa yang mempunyai karakteristik secara
khusus berupa sebuah kontrol ketat seperti pada kehalalan ruang
lingkup pada kegiatan usaha. Saham syariah termasuk dalam
perhitungan pada Jakarta Islamic Index yang dikeluarkan oleh PT.
Bursa Efek Indonesia dan merupakan subjek dari sebuah Index
Harga Saham Gabungan. Terdapat dua jenis saham syariah yang
resmi dan diperdagangkan di pasar modal Indonesia. Pertama,
saham tersebut dinyatakan telah memenuhi kriteria atau seleksi
saham syariah dari peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2017
mengenai Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah, yang kedua
ialah saham yang sudah dicatatkan sebagai saham syariah oleh
suatu emiten atau perusahan publik syariah berdasarkan peraturan
OJK no. 17/POJK.04/2015 (Yuliana, 2010).

b. Sukuk

Secara terminologi sukuk berasal dari kata “Sakk”, yangartinya
ialah sertifikat atau dokumen. Sukuk berasal dari bahasa Arab dan
bentuk jamak (plural). “Sakk™ merupakan buku yang digunakan
untuk mencatat kegiatan transaksi maupun laporan yang terjadi.
Secara istilah, sukuk ialah surat berharga jangka panjang dengan
landasan prinsip syariah yang diluncurkan oleh emiten dan
diberikan kepada pemegang obligasi syariah dimana mewajibkan

sebuah emiten untuk membayar suatu pendapatan kepada pemilik
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obligasi syariah berupa fee/margin/ bagi hasil serta membayar
kembali berupa dana obligasi ketika sudah jatuh tempo
(Berdasarkan  Fatwa DSN-MUI  No0.32/DSNMUI/1X/2002).
Berdasarkan pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulamal
ndonesia (DSN-MUI No. 69/DSN-MUI/V1/2008) mengenai Surat
Berharga Syariah Negara.SBSN atau Sukuk Negara diartikan
sebagai Surat Berharga Negara yang dikeluarkan berdasarkan
dengan prinsip syariah, sebagai suatu bukti atas bagian dari
kepemilikan aset SBSN, baik berupa mata uang rupiah atupun
valuta asing (Fasa, 2016).
Reksadana Syariah

Reksadana ialah salah satu alternative dari investasi yang
dipeuntukan kepada masyarakat pemodal, terutama pemodal kecil
serta pemodal yang tidak mempunyai banyak waktu serta keahlian
dalam menghitung risiko investasi mereka. Reksadana dibuat
sebagai suatu sarana dalam menghimpun dana yang berasal dari
masyarakat dan memiliki keinginan untuk melakukan investasi,
bagi smasyarakat yang memiliki waktu dan pengetahuan secara
terbatas, tidak hanya itu, reksadana juga diharapkan mampu
meningkatkan peran bagi para pemodal lokal untuk berinvestasi
pada pasar modal (Sudarsono, 2007). Menurut Fatwa DSN MUI
No: 20/DSN-MUI/1X/2000 dijelaskan bahwa reksa dana syariah
telah beroperasi menurut ketentuan serta prinsip syariat Islam, baik
secara akad antara pemodal (sahab al- mal/rabb al-mal) dengan
manajer investasi sebagai wakil sahib al- mal, ataupun antara
manajer investasi sebagai wakil sahib al-mal dengan investor.
Untuk meregulasi pada reksadana syariah sendiri, Otoritas Jasa
Keuangan telah meluncurkan POJK Nomor 19/POJK.04/2015

mengenai Penerbitan maupun Persyaratan Reksadana Syariah dan
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mengganti penerbitan dari Reksadana Syariah dalam Peraturan
Nomor 1X.A.13 (Tim Penulis Dewan Syariah Nasional MUI,
2003).

5. Literasi Pasar Modal

Dalam istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengetahuan

merupakan sesuatu yang diketahui dan berhubungan dengan proses

pembelajaran. Menurut Notoatmodjo dalam (Retnaningsing, 2016),

pengetauan ialah ide atau hasil dari suatu aktivitas maupun perilaku

manusia sehabis melakukan pengindraan dengan (mata, hidung, telinga

dan sebagainya) terhadap objek tertentu. Notoatmodjo telah membagi

pengetahuan dalam enam tingkatan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Tahu (know)

Tahu diartikan dalam mengingat suatu materi yang sudah
dipelajari sebelumya.

Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebegai kemampuan dalam menjelaskan
secara benar mengenai objek yang telah diketahui, maupun dapat
menginterpretasikan suatu materi ecara tepat.

Aplikasi (aplication)

Aplikasi diartikan sebuah kemampuan yang menggunakan materi
dimana telah dipelajari pada situasi maupun kondisi yang
sebenarnya.

Analisis (analisys)

Analisis merupakan suatu kemampuan dalam menjelaskan materi
dari suatu objek kedalam suatu komponen-komponen, namun
masih dalam struktur organisasi serta masih ada kaitannya satu

sama lainnya.
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5) Sintesis (synthesis)
Sintesis ialah  kemampuan dalam  meletakan  ataupun
menghubungkan bagian-bagian di dalam bentuk yang baru yang
menyeluruh.

6) Evaluasi (evaluation)
Evaluasi berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk
melakukan penilaian pada suatu materi ataupun objek. Penilaian
ini dilandaskan pada suatu kriteria yang telah ditentukan sendiri
ataupun menggunakan sebuah kriteria-kriteria yang sudah ada
(Faniyah, 2016).

Literasi pasar modal syariah merupakan bagian dari literasi
keuangan yang memiliki kemampuan dalam memahami
pengetahuan mengenai pasar modal syariah maupun keterampilan
dalam mencapai kesejahteraan ketika mengelola sumber daya
keuangan. Dalam berbagai istilah literasi keuangan dan literasi
pasar modal syariah menggunakan interchangeable, atau dapat
digunakan untuk pemahaman yang sama sepanjang tidak terperinci
dinyatakan sebagai istilah dalam asuransi, perbankan, pegadaian
dana pensiun, dan lain-lain (Kemu, 2016). Sehingga dapat
disimpulkan dari definisi mengenai literasi keuangan tersebut
bahwa literasi pasar modal syariah memiliki tiga unsur penting
seperti, pengetahuan investasi, pengetahuan tentang pasar modal

syariah, dan ketrampilan dalam mengelola keuangan.

6. Kepuasan Investasi
Ada beberapa definisi kepuasan yang di paparkan para ahli, menurut
Oliver yang dikutip oleh J Supranto (2001) kepuasan merupakan tingkat
perasaan individu setelah membandingkan kinerja maupun hasil yang

dapat dirasakan dan sesuai dengan harapannya. Kepuasan merupkan
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perasaan bahagia atau kecewa individu yang timbul setelah
membandingkan sebah persepsi dengan kinerja maupun hasil suatu produk
serta harapan-harapannya (Philip & Keller, 2009). Sedangkan menurut
Lovelock dan Wirtz “Kepuasan merupakan suatu pengalaman yang
didapatkan dari memutuskan suatu sikap. Kepuasan adalah penilaian
mengenai keistimewaan atau ciri sebuah jasa atau produk yang melekat,
yang menawarkan tingkat kesenangan konsumen yang berkaitan dengan
pemenuhan konsumen terhadap kebutuhan konsumsi. Kepuasan
konsumen mampu diciptakan melalui pelayanan, kualitas dan nilai. Kunci
dalam menghasikan kesetian pelanggan ialah dengan memberikan nilai
yang tinggi pada pelanggan. (Wardhana, 2013). Kata kepuasan
(satisfaction) yaitu berasal dari bahasa Latin “satis” (yang artinya cukup
baik dan memadai) dan “facio” (membuat atau melakukan). Kepuasan
bisa dianggap sebagai “membuat sesuatu memadai” atau ‘“‘upaya
pemenuhan sesuatu”. (Tjiptono dalam Sarjono, 2007) Kepuasan berasal
dari kata puas yang memiliki arti kenyang, lega, merasa senang, dan
sebagainya dikarenakan sudah merasa cukup atau hasrat hati yang sudah
terpenuhi (Suharno dan Retnoningsih, 2012:393).

Investasi merupakan suatu kegiatan yang menempatkan dana pada
suatu jenis aset pada periode tertentu deimana diharapan dapat
memperoleh sebuah penghasilan maupun peningkatan nilai dari investasi
dimasa mendatang. Investasi merupakan sebuah komitmen atas dana yang
diinvestasikan pada saat ini, dengan tujuan mendapatkan sejumlah bagi
hasil atau keuntungan pada masa datang. Istilah dari investasi sendiri
berkaitan dengan berbagai jenis aktivitas. Investasi dana pada sektor rill
seperti, tanah, mesin emas, atau bangunan ataupun asset finansial secara
deposito, obligasi atau saham ataupun aktifitas yang umum di lakukan
(Eduardus, 2001). Menurut Sukirno kegiatan sebuah investasi yang

dilakukan oleh seseorang secara terus menerus akan memperoleh
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kesempatan kerja, meningkatkan kegiatan ekonomi, meingkatkan
pendapatan nasional serta taraf kemakmuran masyarakat
1) Aspek dalam Investasi
Terdapat 3 (tiga) aspek, yang dapat dilihat dari

Investasi yaitu :

a. Aspek uang yang telah ditanamkan dan juga diharapkan,
yang digunakan untuk menilai suatu kelayakan investasi,
sehingga digunakan sebuah konsep uang.

b. Aspek waktu baik sekarang ataupun masa yang akan
datang, yang digunakan untuk menilai layak tidaknya suatu
investasi (time value of money).

c. Aspek manfaat yang digunakan dalam penilaian kelayakan
investasi, ditambah biaya yang ditimbulkannya dengan
menggunakan azas manfaat (cost benefit ratio) (Faizal,
2009).

2) Jenis dan Karakteristik Investasi
Menurut jenisnya, kategori dalam investasi bisa
dikelompokkan menjadi dua yaitu investasi aktiva riil dan
langsung (direct investment) serta investasi pada aktiva
finansial atau tidak langsung (indirect investment).

1) Investasi langsung (aktiva riil) pada asset ataupun
faktor produksi guna melakukan usaha (bisnis).
Contohnya pada emas, perak, intan, perkebunan, tanah,
rumah, toko, maupun yang lainnya, dimana investasi ini
bisa dilihat secara fisik atau langsung dan bisa diukur
dampaknya secara keseluruhan terhadap masyarakat.
Bentuk investasi ini juga memiliki dampak yang besar
untuk masyarakat. Investasi ini memberikam dampak

pada input usaha.
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2) Investasi secara tidak langsung (aktiva finansial)
merupakan investasi berupa asset keuangan (finansial
assets) antara lain, surat berharga (sekuritas) baik
saham dan obligasi, reksadana, deposito, Commercial
Papper, dan lain-lain. Investasi aktiva finansial ini
memiliki tujuan untuk memperoleh manfaat dimasa
mendatang atau disebut dengan sebuah istilah balas jasa
atas investasi berupa capital gain atau deviden (Yovi,
2009).



41

C. Perumasan Hipotesis
Dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan landasan teori yang
didukung dengan berbagai kajian melalui penelitian terdahulu, maka dalam
penelitian ini memberikan hipotesis berupa:
1. Hipotesis Pertama
Hai: Persespsi manajemen risiko berpengaruh positif terhadap kepuasan
investasi syariah
2. Hipotesis Kedua
Haa: Persespsi kematangan emosi berpengaruh positif terhadap kepuasan
investasi syariah
3. Hipotesis Ketiga
Has: Literasi pasar modal syariah berpengaruh positif terhadap kepuasan
investasi syariah
4. Hipotesis Keempat
Has: Persepsi manajemen risiko, literasi pasar modal syariah, persepsi
kematangan emosi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan

investasi syariah



42

D. Kerangka Berpikir
Tujuan dari adanya penelitian untuk mengalisis pengaruh variabel
persepsi manajemen risiko (X1), persepsi kematangan emosi (X2), literasi
pasar modal syariah (X3) terhadap kepuasan investasi syariah pada kelompok
Studi Pasar Modal Syariah (). Penelitian berfokus pada beberapa faktor yang
dapat memepengaruhi kepuasan investasi syariah pada Kelompok Studi Pasar
Modal Syariah, yaitu: persepsi manajemen risiko, persepsi kematangan emosi

dan literasi pasar modal syariah.

Persepsi Manajemen risiko

Kepuasan
Investasi Syariah

Presepsi Kematangan —

Literasi Pasar Modal
Syariah




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desaian penelitian adalah dasar atau pedoman yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian yang dimulai dari menentukan instrumen penelitian,
menentukan populasi dan sampel, mengumpulkan data, dan menganalisis
data. Desain penelitian disebut juga disebut dengan metode penelitian yang
menggambarkan suatu prosedur maupun teknik dalam mengumpulkan data
yang nantinya dianalisa (Nuswantoro, 2019). Jenis dalam penelitian ini ialah
penelitan kuanlitatif. Disebut kuantitatif karena memiliki sifat data yang
dikumpulkan adalah data kuanlitatif, yang mana menggunkan alat pengukur.
Metode ini menghasilkan data deskriptif baik kata-kata berupa tulisan maupun
lisan dan perilaku seseorang (Moelong, 2002).

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana
metodanya berupa data yang berisi angka yang dianalisis menggunakan fungsi
statistik. Menurut Smith dalam emzir (2010), penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang didasarkan pada angka yang datanya berwujud pada bilangan
(menggunakan statistik dalam menganalis) yang mana digunakan untuk
menjawab atas pertanyaan atau suatu hipotesis penelitian yang sifatnya
spesifik, dimana akan memprediksi suatu variabel dan dapat mempengaruhi
variabel lainnya. Pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen, dalam penelitian
ini variabel independen yang digunakan adalah presepsi kematangan emosi,
presepsi menejemen resiko, literasi pasar modal syariah. Sedangkan variabel
dependenya adalah kepuasan investasi syariah pada kelompok studi pasar

modal syariah di Indonesia. Data yang digunakan ialah data primer dengan
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teknik survey melalui kuesioner sebagai alat pengambilan data dan serta data

sekunder dengan studi pustaka (Emzir, 2010).

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan dibeberapa universitas yang terdapat
Kelompok Studi Pasar Modal Syariah yang tersebar di Indonesia. Lokasi ini
dipilih karena dinilai sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari penelitian
ini dilakukan yakni mengenai presepsi manajemen risiko, presepsi
kematangan emosi, dan literasi pasar modal syariah terhadap

kepuasaninvestasi syariah.

. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanan penelitian ini akan dilakukan selama 4 Bulan yaitu
dari bulan juli 2020 hingga - oktober 2020. Pada tahap penyebaran kuisioner,
dilakukan secara daring, melalui pesan broadcasting yang dapat diisi dan

dapat diakses oleh responden selama 24 jam.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ialah tempat untuk memperoleh data pada variabel
penelitian (Arikunto, 2010). Adapun yang dijadikan subjek yaitu investor dari
Kelompok Studi Pasar Modal. Objek penelitian ialah apa yang akan diselidiki
dalam suatu penelitin (Lutfiyah, 2018). Sehingga objek pada penelitian yang
dimaksud adalah presepsi manajemen risiko, presepsi kematangan emosi dan

literasi pasar modal syariah terhadap kepuasan investasi syariah.

. Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekumpulan dari subjek, variabel, konsep, maupun
fenomena Invalid source specified.. Populasi dari penelitian ini adalah

seluruh investor dari Kelompok Studi Pasar Modal Syariah Di Indonesia.
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Sedangkan sampel ialah seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
populasi yang dijadikan sebagai objek penellitian. Teknik yang digunakan
untuk menarik sampel yaitu dengan cara non probability sampling atau
dengan menggunakan metode purposive sampling. Pada metode purposive
sampling ini dapat menentuan sampel yang disesuaikan oleh kriteria-kriteria
yang sudah ditentukan sebelumnya (Widi, 2018). Sedangkan persyaratan
ataupun kriteria dalam penentuan sampel, ialah sebagai berikut:

1. Responden merupakan anggota dari Kelompok Studi Pasar Modal

Syariah dan berinvestasi pada investas syariah.
2. Merupakan seorang investor Kelompok Studi Pasar Modal Syariah

yang telah berinvestasi minimal 3 bulan.

. Sumber Data

Sumber Data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai data (Gulo, 2000). Dalam penelitian ini peneliti
mengunakan dua sumber data, yaitu data primer yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti melalui sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan
dan data sekunder yang diambil dan dikumpulkan dari artikel, jurnal serta
situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Data
primer diperoleh melalui menyebarkan kuesioner kepada investor yang

tergabung dalam Kelompok Studi Pasar Modal Syariah.

. Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh suatu kebenaran ilmiah dalam penulisan dalam
skripsi penelitian, maka penelitian ini menggunakan data primer yaitu angket
atau kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada seorang responden (Sugiyono, 2012). Angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup, yang mana responden hanya
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memilih pilihan jawaban yang sudah disediakan. Selain itu studi kepustakaan
juga digunakan untuk menunjang dan mendukung data primer yang berkaitan

dengan penelitian ini.

. Definisi Operasional Variabel.

Definisi operasional variabel ialah suatu konsep penarikan batasan
yang lebih ditekankan pada ciri-ciri spesifik yang lebih subtanstif. Variabel
terbagi menjadi dua yaitu variabel independen dan variabel dependen
(Sugiyono, 2012)

1. Variabel dependen terikat (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi

akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Variabel

dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan investasi Syariah

(Syaria investment satisfaction) pada Kelompok Studi Pasar Modal

Syariah. Terdapat sepuluh pertanyaan dalam instrumen penelitian dan

telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Skala pengukuran ialah

skala interval yang menggunakan skala likert lima poin.
2. Variabel independen atau bebas (X)

Variabel independen ialah variabel yang menjadi sebab timbulnya

maupun berubahnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2012).

Dalam penelitian ini, menggunakan dua variabel independen yaitu:

a. Persepsi Manajemen Risiko (X1)
Mananjemen resiko yaitu suatu metode logis dan sistematik,
dalam mengidentifikasi kuantifikasi, menentukan sikap
menetapkan solusi dan melakukan monitoring serta pelaporan
dari suatu aktivitas (Idroes F. N., 2011)

b. Persepsi Kematangan Emosi (X2)
Kematangan emosi menurut (Sanusi, 2013), merupakan suatu

kemampuan yang mengarah pada emosi dasar yang kuat, yang
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disalurkan guna mencapai tujuan memuaskan diri sendiri dan
mampu diterima dilingkungan.
c. Literasi Pasar Modal Syariah (X3)

Pasar modal Syriah menggunakan pendekatan akad-akad
syariah sebagai underlying contract. Melalui perskektif hukum
syariah, Konsep pasar modal syariah berawal dari fatwa DSN-
MUI dan diserap dalam berbagai UU yang berlaku formal
(Susamto, 2009). Dengan demikian Literasi pasar modal
syariah adalah kegiatan edukasi terhadap masyarakat guna

meningkatkan ketertarikan dalam melakukan sebuah investasi.

Tabel 3.1 Definisi Opresional Variabel

Variabel Rujukan Indikator Item
Persepsi Amalia, H. Pengetahuan umum 13
Manajemen Risiko | O. (2020). Manajemen Risiko
(X1) Risiko Pasar 4-6

Risiko Likuiditas 7-8
Risiko Perusahaan 9
Persepsi Husaini, S. Kontrol Emosi 1-4
Kematangan Emosi | M. (2017). Penggunaan fungsi krisis -
(X2) mental
Literasi Pasar Rahyuda, N. | Pengetahuan umum 14
Modal Syariah M. (2017). tentang literasi
(X3) Pasar Modal Syariah 5-8
Kepuasan Investasi | Astuti, Y. K. | Kepuasan investasi L5

Syariah (YY) (2015) syariah
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipergunakan untuk
pengambilan data oleh peneliti dalam menganalisis hasil penelitian yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan dalam adalah kuesioner yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden secara tertulis untuk
memperoleh informasi. Kuesioner ini berbentuk digital atau google formulir
yang disebarkan melalui broadcasting. Penelitian ini menggunakan skala
Linkert yaitu skala psikometrik yang merupakan tingkat persetujuan
responden terhadap suatu pernyataan dimana responden memilih salah satu
dari beebrapa pilihan yang tersedia. Pemilihan format skala berkisar angka 1
sampai dengan 5. Angka satu dari sangat tidak setuju sampai angka 5 sangat

setuju (Sugiyono, 2012).

Teknik Analisa Data

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan cara memaparkan data yang diperoleh secara
komperhensif.  Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan dan
menarik sebuah kesimpulan dari keseluruhan data yang telah terkumpul.
Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah analisis regresi berganda
yang menggnkan software SPSS 23, dimana prosesnya menggunakan uji
kualitas data terdiri dari uji validitas maupun uji reabilitas. Kemudian uji
asumsi Kklasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji normalitas, dan uji
heteroskedastisitas. Selanjutnya dengan statistia deskriptif melalui uji
hipotesis terdiri dari uji F dan uji t dan tahap akhir dengan uji koefisien
determinasi (R2). Dari beberapa tahapan uji tersebut kemudian dapat

diketahui berupa hasil dan kesimpulan (Ghozali, 2011).
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1. Uji Kualitas Data
a. UjiValiditas
Uji validitas ditujukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid jika mampu mengukur
serta menyatakan data dari validitas yang telah diteliti secara tepat. Uji
validitas dalam suatu penelitian mengungkapkan derajat ketepatan
kelayakan dari butir-butir dalam pertanyaan yang mendefinisikan suatu
variabel. Validitas mengukur suatu ketepatan antara objek penelitian
dengan data yang terjadi pada objek penelitian dan data yang
dilaporkan oleh peneliti. Dalam melakukan uji validitas yang
digunakan adalah nilai Signifikan (2-tailed) untuk mengkorelasikan
skor signifikansi setiap item dengan skor batas suatu signifikansi.
Pengujian pertanyaan validitas ini menggunakan SPSS 23. Untuk
mengetahui suatu validitas pertanyaan menggunakan Kriteria
keputusan sebagai berikut : Jika korelasi antara skor masing-masing
butir petanyaan dengan total skor memiliki tingkat signifikan dibawah
0,01 atau 0,05 (tergantung dari hasil uji menggunakan SPSS 23), maka
butir pertayaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya (Gozhalli,
2011).
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
sebagai indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika memiliki jawaban terhadap pernyataan yang
stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. Pengujian ini menggunakan
Cronch Alpha dengan kriteria pengujian Cronbach Alpha > 0,60, maka
variabel dinyatakan reliabel dalam uji reliabilitas pada SPSS 23
(Gozhali, 2011).
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2. Uji Asumsi Klasik

a.

C.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ditujukan dan peruntukan untuk menguji apakah
model regresi yang ditemukan terdapat korelasi antar variabel bebas
(independen). Dalam model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di
antara variabel bebas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance melalui hasil
analisis dari SPSS. Apabila nilai suatu VIF lebih kecil daripada 10t
dan tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas (Santoso, 2009).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
suatu regresi terjadi ketidaksamaan residual dan varians antara
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika residual dan varians antara
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut juga heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik merupakan yang homokedastisitas atau tidak
terjadi suatu heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan cara menggunakan uji park, yang dilakukan melalui
pemangkatan terhadap residual lalu di logaritma natural (di Ln-kan)
baru setelahnya dilakukan regresi terhadap suatu variabel bebasnya
(independen). Kriteria tidak terjadi heteroskedastisitas ialah nilai
sinifikansinya > 0,05. Nilai t hitung < t tabelnya. (Gozhali, 2011).

Uji Normalitas
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Uji normalitas model regresi digunakan untuk menguji suatu nilai
residual yang dihasilkan dari regresi apakah terdistribusi secara normal
atau sebaliknya. Model regresi yang baik merupakan yang memiliki
nilai suatu residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode
uji normalitas ialah dengan melihat penyebaran data pada sebuah
sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of Regression
standardized residual atau juga dengan uji One Sample Kolmogorov
Smirnov, Liliefors, Chi- Square maupun Shapiro-Wilk. Dasar
pengambilan keputusannya apabila nilai probabilitas lebih besar dari
tingkat kekeliruan 5% (0,05) maka dapat disimpulkan jika nilai

residual dari model regresi berdistribusi normal (Santoso, 2009).

3. Statistika Deskriptif

Statistika Deskriptif merupakan metode-metode yang memiliki kaitan
dengan pengumpulan serta penyajian suatu gugus data sehingga mampu
memberikan informasi yang berguna. Pengklasifikasian menjadi statistika
deskriptif maupun statistika inferensia dilakukan berdasarkan aktivitas
yang dilakukan. Statistika deskriptif hanya akan memberikan informasi
mengenai data yang dimiliki dan sama sekali tidak menarik inferensia atau
kesimpulan apapun mengenai gugus induknya yang lebih besar. Contoh
statistika deskriptif yang sering kali muncul ialah, diagram, tabel, grafik,
dan besaran-besaran lain di majalah atupunpada koran-koran. Dengan
statistika deskriptif, kumpulan data yang didapat akan tersaji dengan
ringkas serta rapi, sehingga dapat memberikan informasi inti dari

kumpulan data yang tersedia (Gozhali, 2011).

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan linear antara dua

atau lebih suatu variabel independen (X1, X2,....Xn ) dengan variabel
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dependen (). Pada analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah

masing-masing dari variabel independen memiliki berhubungan positif

atau negatif serta memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai

variabel independen tersebut mengalami kenaikan atau sebaliknya. Data

yang digunakan ialah berskala interval atau rasio (Gozhali, 2011).

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =a+blX1l+b2X2 +.....+ bnXn

Keterangan:

Y =

Kepuasan Investasi Syariah

X1 = Persepsi manajemen Risiko

X2 = Persepsi Kematangan Emosi

X3 = Literasi Pasar Modal Syariah
a = Konstanta (nilai Y~ apabila X1, X2.....Xn = 0)

b=

Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

a. Uji Hipotesis

1)

2)

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam dalam model
regresi variabel independen (X1, X2 ,.....Xn) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Dari uji
koefisiensi regresi secara parsial (uji t) mengahasilkan hipotesa:
Ha diterima, jika nilai koefisien regresi > 0 dan nilai signifikasi t <
5% dan Ha ditolak, jika nilai koefisiensi regresi < 0, atau nilai
signifikasi t > 5% (Gozhali, 2011).

Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah variabel
independen (X1, X2....Xn) secara bersama-Sama dapat

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen () atau
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untuk mengetahui apakah suatu model regresi dapat diterapkan
untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Signifikan yang
artinya hubungan tersebut dapat berlaku untuk populasi (mampu
digeneralisasikan. Uji simultan ini menggunakan nilai kepercayaan
5%/0,05 yang artinya jika F tabel >maka Ha diterima, apabila F
hitung < F tabel maka Ha ditolak (Santoso, 2009).

Analisis Determinasi (R2 )

Analisis determinasi dalam suatu regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui dari prosentase sumbangan pengaruh
variabel independen (X1, X2....... Xn) secara bersamaan terhadap
variabel dependen (Y). Koefisien ini memperlihatkan seberapa
besar prosentase variasi pada variabel independen yang digunakan
dalam model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. R2
sama dengan 0, maka tidak ada prosentase sumbangan pengaruh
yang diberikan oleh variabel independen dengan variabel
dependen, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam
suatu model tidak menenrankan sedikitpun variasi dari variabel
dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka prosentase pada
sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel independen
terhadap variabel dependen ialah sempurna, atau variasi variabel
independen yang dipakai dalam model menjelaskan 100% dari

variasi variabel dependen (Santoso, 2009).



BAB IV
ANANLISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Topik penelitian ini adalah pengaruh persepsi manajemen risiko,
persepsi kematangan emosi dan literasi pasar modal syariah terhadap
kepuasan investasi syariah. Penelitan ini dilakukan dengan cara membagiakan
pertanyaan kepada investor syariah. Berikut ini merupakan pemaparan
mengenai profil dari investor syariah yang bertindak sebagai responden dalam
penelitian ini:
a. Data Penelitian
Data penelitian pada variable persepsi manajemen risiko (X1),
persepsi kematangan emosi (X2), literasi pasar modal syariah (X3) dan
kepuasan investasi syariah (Y) memiliki 28 total pertanyaan yang
disebarkan kepada responden Kelompok Studi Pasar Modal Syariah
(KSPMS) dan telah berhasil memperoleh data sebanyak 111 responden,
terdapat 1 data responden yang kurang lengkap, kemudian sebanyak 9
data responden yang direduksi dengan cara outlier untuk mengurangi nilai
ekstrem yang mengakibatkan terjadinya bias melalui SPSS 23 sehingga
tersisa 101 data yang digunakan.
b. Profil Responden
Responden pada penelitian ini ialah yang tergabung dalam Kelompok
Studi Pasar Modal Syariah yang tersebar di Indonesia, teknik untuk
pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunkan purposive
sampling dengan berbagai kriteria responden diantranaya adalah investor

syariah yang telah berinvestasi syariah lebih dari 3 bulan dan merupakan
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anggota dari Kelompok Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS). Hasil
tersebut didapatkan sejumlah 101 responden dan telah memenuhi kriteria
dengan jumlah minimal sampel yaitu 100 sampel (Purba, 1996).
Demografi Responden

Hasil penyebaran kuisoner yang telah dilakukan dan dibagikan kepada
Kelompok Studi Pasar Modal Syariah di Indonesia, menghasilkan sebuah
data dengan demografi responden sebagai berikut.

1) Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 41 40,6%
Perempuan 60 59,4%
Total 101 100%

Sumber: data primer yang diolah (2020)

Berdasarkan data yang didapatkan dari tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden pada hasil penelitian ini
adalah yaitu perempuan sebanyak 60 responden (59,4%) dan untuk
laki-laki sebanyak 41 responden (40,6%)

2) Umur
Umur responden pada penelitian ini dikategorikan menjadi 4
kategori yaitu umur 18-20 tahun, umur 21-23 tahun, umur 24-26
tahun dan umur >27 tahun. Deskripsi dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.2 Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Presentase

18 -20 Tahun 33 32,7%
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21 — 23 Tahun 59 58,4%
24 — 26 Tahun 8 7,9%
> 27 Tahun 1 1,0%
Total 101 100

Sumber: data primer diolah (2020)

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, usia responden yang
didapatkan melalui 4 kategori tersebut, mayoritas berusia 21
sampai dengan 23 tahun yaitu sebanyak 59 responden (58,4%)
kemudian pada umur 18 hingga dengan 20 tahun sebanyak 33
responden (32,7%), umur 24 sampai dengan 26 tahun sebanyak 8
responden (7,9%) serta umur > 27 tahun sebanyak 1 responden
(1,0%).

Kelopok Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS)

Terdapat 12 jumlah asal KSPMS yang teresebar di Indoonesia
dan didapatkan dari hasil penelitian ini. Deskripsi selengkapnya
terletak pada tabel berikut:

Tabel4.3berdasarkan KSPMS

KSPMS Frekuensi | Presentase
KSPMS GIS FIAI UlI 39 38,6%
KSPMS Golden UINSU 5 5,0%
KSPMS IAl Yasni Bungo 7 6,9%
KSPMS Rencong Langsa 4 3,9%
KSPMS FEBI IAIN Pekalongan 7 6,9%
KSPMS UIN Raden Intan Lampung 12 11,9%
KSPMS Universitas Muhammdiyah 4 3,9%
Kaltim
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KSPMS IAIN Palopo 11 10,9%
KSPMS Febitic Lhokseumawe 2 2,0%
KSPMS IAIN Padangsidampuan 3 3,0%
KSPMS IAIN Gorontalo 5 5,0%
KSPMS IAIN Ambon 2 2,0%
Total 101 100%

Sumber: data Primer diolah (2020)

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, responden yang
didapatkan melalui 12 asal KSPMS, yang pertama berasal dari
KSPMS GIS FIAI Ul yaitu sebanyak 39 responden (38,6%), pada
KSPMS UIN Raden Intan Lampung sebanyak 12 responden
(11,9%), KSPMS IAIN Palopo sebanyak 11 responden (10,9%),
KSPMS FEBI IAIN Pekalongan dan KSPMS IAI Yasni Bungo
sebanyak 7 responden (6,9%), KSPMS Golden UINSU dan
KSPMS Gorontalo masing-masing sebanyak 5 reponden (5,0%),
KSPMS Rencong Langsa dan KSPMS Universitas Muhammdiyah
Kaltim sebanyak 4 responden (3,9%), KSPMS I1AIN
Padangsidampuan sebnyak 3 responden (3,0%), dan yang terakhir
pada KSPMS IAIN Ambon dan KSPMS Febitic Lhokseumawe
masing-masing sebanyak 2 responden (2,0%). Dari sejumlah
KSPMS yang digunakan sebagai responden pada penelitian ini,
KSPMS FIAI Ull memiliki hasil presentase yang paling tinggi, hal
ini dikarenakan KSPMS FIAI Ull memiliki jumlah polpulasi yang
cukup banyak dibandingkan dengan KSPMS lain, selain itu
terdapat data yang harus dihilangkan melalui outlier pada proses
pengolahan data pada SPSS 23, yang mengakibatkan pengurangan

responden.
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4) Berinvestasi Syariah
Demografi lama berinvestasi sayriah pada penelitian ini
dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu kisaran 3-6 bulan, 7-12
Bulan, 1 tahun dan >1 tahun. Untuk selengkapnya disajikan pada
tabel berikut:
Tabel 4.4 berdasarkan Lama Investasi Syariah

Lama berinvestasi Frekuensi Presentase
3-6 Bulan 24 23,8%
7-12 Bulan 17 16,8%
1 tahun 18 17,8%
>1 tahun 42 41,6%
Total 101 100

Sumber: data primer diolah (2020)

Berdasarkan data yang didapatkan dari tabel di atas maka dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini pada lama berinvestasi
syariah, mayoritas adalah >1 tahun dengan jumlah 42 responen
atau (41,6%), lalu disusul oleh 3-6 bulan sebanyak 24 responden
(23,8%), kemudian 1 tahun sebanyak 18 responden (17,8%) dan
rentang 17-2 bulan sebanyak 17 responden atau (16,8%).

2. Uji Kualitas Data
A. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid tidaknya sebuah
kuesioner. kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan yang terdapat
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan yang kemudian diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validitas yang telah dilakukan sejumlah 20

reponden. Untuk mengetahui validitas pertanyaan dengan cara mengetahui
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korelasi antara masing-masing skor padabutir petanyaan dengan seluruh
skor memiliki tingkat signifikan dibawah 0,01 atau 0,05 (tergantung pada
hasil uji menggunakan SPSS 23), maka butir pada pertayaan tersebut
diartikan valid dan sebaliknya (Ghozali I. , 2011).

Table 4.5 Uji Validitas

Signifikan (2- Tingkat
Pertanyaan _ o Keterangan
tailed) signifikan

Persepsi manajemen risiko (X1)
P1 0,05 0,00 Valid
P2 0,05 0,00 Valid
P3 0,05 0,00 Valid
P4 0,05 0,00 Valid
P5 0,05 0,00 Valid
P6 0,05 0,00 Valid
P7 0,05 0,00 Valid
P8 0,05 0,00 Valid
P9 0,05 0,00 Valid

Perespsi Kematangan Emosi (X2)
Q1 0,05 0,00 Valid
Q2 0,05 0,00 Valid
Q3 0,05 0,00 Valid
Q4 0,05 0,00 Valid
Q5 0,05 0,00 Valid
Q6 0,05 0,00 Valid

Literasi Pasar Modal Syariah (X3)
R1 0,05 0,02 Valid

R2 0,05 0,00 Valid




R3 0,05 0,00 Valid
R4 0,05 0,00 Valid
R5 0,05 0,00 Valid
R6 0,05 0,00 Valid
R7 0,05 0,00 Valid
R8 0,05 0,00 Valid
Kepuasan Investasi Syariah (Y)
Y1 0,05 0,00 Valid
Y2 0,05 0,00 Valid
Y3 0,05 0,00 Valid
Y4 0,05 0,00 Valid
Y5 0,05 0,00 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2020

B. Uji Reliabilitas
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Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner sebagai

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel

jika memiliki jawaban terhadap pernyataan yang stabil atau konsisten dari

waktu ke waktu. Pengujian ini menggunakan Cronch Alpha dengan

kriteria pengujian Cronbach Alpha > 0,60, maka variabel dinyatakan
reliabel dalam uji reliabilitas pada SPSS 23 (Gozhali, 2011).
Tabel 4.6 Hasil Reliabilitas

emosi (X2)

_ Cronbach Batas
Variabel _ Keterangan

Alpha Maksimum

Persepsi manajemen _

o 0,923 0,6 Reliabel

risiko (X1)

Persepsi kematangan _
0,898 0,6 Reliabel
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Literasi Pasar Modal ]

) 0,685 0,6 Reliabel
Syariah (X3)
Kepuasan Investasi ]

) 0,870 0,6 Reliabel
Syariah (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2020

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011) uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui antar variabel independen pada suatu interkorelasi (hubungan
yang kuat). Model regresi yang baik dapat ditandai dengan tidak
terjadinya suatu interkorelasi antar variabel independen atau tidak terjadi
gejala multikolinearitas. Sehingga diperlukan uji multikolinearitas melalui
metode tolerance dan VIP (Vartance Inflation Factor). Berikut ini
merupakan hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4.7 Uji Multikolinieritas

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 4.358 2.545 1.713 080

FeseRsimanajsmen 139 061 14 | 227 026 776 | 1200

Persepsi kematangan

amosi 350 .07a 418 4.451 .ooo 776 1.288

Literasi pasar modal

syariah 405 80 187 2252 027 998 1.002

a. DependentVariable: Kepuasan investasi syariah

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan data dalam tabel tersebut, dapat diketahui nilai tolerance
untuk variabel independen persepsi manajemen risiko (X1) nilainya
adalah 0,775, dimana artinya tidak terjadi suatu gejala multikolinearitas
karena nilainya lebih dari 0,1. Nilai tolerance pada variabel independen

persepsi kematangan emosi (X2) nilainya adalah 0,776. Artinya tidak
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terjadi gejala multikolinearitas dikarenan nilainya lebih dari 0,1 dan nilai
tolerance ntuk variabel independen literasi pasar modal syariah (X3)
nilainya adalah 0,998. Artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas
karena nilai >dari 0,1.

Pada nilai VIF dalam tabel di atas, dapat diketahui jika nilai VIF untuk
variabel independen persepsi manajemen risiko (X1) nilainya adalah
1,290. Artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas karena nilainya lebih
dari 10. Nilai VIF untuk variabel independen persepsi kematangan emosi
(X2) nilainya adalah 1,289 Artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas
dikarenan nilainya lebih dari 10. Nilai VIF untuk variabel independen
literasi pasar modal syariah (X3) nilainya adalah 1,002. Artinya tidak
terjadi gejala multikolinearitas karena nilainya lebih dari 10.

. Uji Heteroskedastisitas (Uji Park)

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya kesamaan varian suatu nilai residual terhadap semua pengamatan
pada model regresi. Untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau
tidak dilakukan sebuah uji park dengan meregresikan variabel bebas
terhadap nilai Ln residual kuadrat. Jika regresi memberikan nilai
signifikansi t > 0,05 (0=5%), maka disimpulkan dalam model regresi
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Dibawah ini merupakan hasil uji

park.
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Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas

Coethicients™
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Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coeflicients

B

Std. Error

Eeta

Sig.

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

1 (Constant)
Persepsi Manajemen
Risiko
Perespsi Kematangan
Emosi

Literasi Pasar Modal
Syariah

2.146
067

-129

-.305

3.756
.090

116

265

085

=127

=115

672
747

-1.112

-1.148

568
457

.268

253

775

776

888

1.290

1.289

1.002

a. DependentVariable: Ln_Res

Sumber: data promer diolah (2020)

Dari

hasil uji

menggunakan uji Park diatas dapat disimpulkan jika :

heteroskedastisitas yang telah dilakukan

1) Variabel Persepsi Manajemen Risiko (X1) tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas dikarenakan nilai dari siginifikansinya ialah

0,457 sehingga nilai standar signifikansi diatas 0,05.

2) Variabel Persepsi Kematangan Emosi (X2) tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas dikarenakan nilai dari siginifikansinya ialah

0,269 sehingga nilai standar signifikansi diatas 0,05.

3) Variabel Literasi Pasar Modal Syariah (X3) tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas dikarenakan nilai dari siginifikansinya ialah

0,253 sehingga nilai standar signifikansi diatas 0,05.

Uji Normalitas

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov digunakan untuk mengetahui

suatu nilai residual apakah berdistribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik memiliki nilai residual yang distribusi normal. Berikut adalah

hasil dari uji normalitas:




64

Tabel 4.9 Uji Normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 101
Normal Parametzrs® " Mean .0oooooo
Stil. Deviation 1.81291880

Most Extrame Differences  Absolute 074
Positive 074

Megative -.069

Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Testdistribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bhound of the true significance.

Sumber: Data diolah, 2020
Dengan demikian hasil uji normalitas dengan menggunakan metode
Kolomogrov Smirnov menghasilakn nilai signifikansi uji normalitas
sebesar 0,2 dimana nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yaitu
0,05 sehingga kesimpulannya bahwa penelitian ini pada uji tes normalitas

sudah terdistribusi normal.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif variabel penelitian merupakan seluruh data yang
dikumpulkan dari para responden yang kemudian diolah menggunakan
program SPSS 23, dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 4.10 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Stel. Deviation
E‘g::oepm manajemen 101 27 45 3774 3.422
Fersepsi kematangan
emosi 10 18 30 2478 2.658
Literasi pasar modal
syariah 101 4 8 6.45 1.024
Kepuasan investasi
syariah 101 15 25 20.88 2.2149
Yalid M (listwise) 101

Sumber: Data Primer, diolah 2020
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Berdasarkan 101 data yang sudah diperoleh dan telah diolah seperti

yang tertera dalam tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata pada

masing-masing variable ialah sebagai berikut:

1) Nilai N pada tabel tersebut merupakan keseluruhan sampel yang
berjumlah 101 sampel

2) Variabel Independen Persepsi Manajemen Risiko (X1) memiliki rata-
rata (mean) sebesar 37,74, dengan nilai minimum sebesar 27 dan nilai
maksimum sebesar 45 dari skala likert 1-5 pada 9 pertanyaan, dan
pada tingkat sebaran datanya (standar deviasi) sebesar 3,422.

3) Variabel Independen Persepsi Kematangan Emosi (X2) memiliki rata-
rata (mean) sebesar 24,79 dengan nilai minimum sebesar 18 dan nilai
maksimum sebesar 30 dari skala likert 1-5 pada 6 pertanyaan, dan
pada tingkat sebaran datanya (standar deviasi) sebesar 2,658.

4) Variabel Independen Literasi Pasar Modal Syariah (X3) memiliki rata-
rata (mean) sebesar 6,45 dengan nilai minimum sebesar 4 dan nilai
maksimum sebesar 8 pada 8 pertanyaan, dan pada tingkat sebaran
datanya (standar deviasi) sebesar 1,024

5) Variabel Dependen Kepuasan Investasi Syariah (Y) memiliki rata-rata
(mean) sebesar 20,88 dengan nilai minimum sebesar 15 dan nilai
maksimum sebesar 25 dari skala likert 1-5 pada 5 pertanyaan, dan

pada tingkat sebaran datanya (standar deviasi) sebesar 2,219

5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

a.

Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut (Ghozali 1. , 2011) analisis regresi linier berganda yang
dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh dari sebuah variabel
independen pada variabel dependen. Analisis ini dilakukan guna

mengetahui apakah ada suatu hubungan positif atau negatif antara variabel
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independen dengan variabel dependen. Analisis ini juga digunakan untuk

mengetahui apakah koefisien regresi dapat menentukan hipotesis diterima

atau ditolak. Berikut merupakan hasil analisis regresi linier berganda:

Hasil 4.11 Analisis Regresi Linier Berganda

Coethicients™

Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.359 2545 1713 050
Persepsi manajemen
risiko
Persepsi kematangan
emosi

Literasi pasar modal
syariah

139 061 214 227 025

.350 .079 419 4.451 .0oo

405 180 187 2.252 027

a. DependentVariable: Kepuasan investasi syariah

Sumber: data primer, diolah 2020

Dari tabel diatas dapat disimpulkan dengan persamaan regresi sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Y=o+ B1X1 + B2X2 + B3X3 +e

Y=4,359 + 0,139X1 + 0,350X2 + 0,405X3 + e

Nilai konstanta pada model regresi linear berganda diatas memiliki
nilai 4,359. Artinya hasil tersebut menunjukan apabila variabel
independen yaitu persepsi manajemen risiko, persepsi kematangan
emosi, dan literasi pasar modal syariah bernilai nol dan mengalami
kenaikan satu kesatuan dengan demikian, variabel kepuasan invsetasi
syariah akan naik atau terpenuhi.

Nilai koefisien regresi variabel persepsi manajemen risiko (X1)
sebesar 0,139. Hasil regresi tersebut memiliki nilai positif yang artinya
jika variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan maka variabel
kepuasan invsetasi syariah mengalami peningkatkan sebesar 0,139
dengan asumsi bahwa variabel independen yang lainnya tetap.

Nilai koefisien regresi variable persepsi kematangan emosi (X2)

sebesar 0,350. Hasil regresi tersebut memiliki nilai positif yang artinya
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jika variabel X2 mengalami kenaikan satu satuan maka variabel
kepuasan invsetasi syariah mengalami peningkatkan sebesar 0,350
dengan asumsi bahwa variabel independen yang lainnya tetap.

4) Nilai koefisien regresi variabel Literasi Pasar Modal Syariah (X3)
sebesar 0,405. Hasil regresi tersebut memiliki nilai positif yang artinya
jika variabel X3 mengalami kenaikan satu satuan maka variabel
kepuasan invsetasi syariah mengalami peningkatkan sebesar 0,405
dengan asumsi bahwa variabel independen yang lainnya tetap.

b. Uji Hipotesis
1) Uji T (Uji Parsial)
Uji T atau yang disebut dengan uji regresi parsial ini digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial atau sendiri pada
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berikut adalah hasil

UT:
Hasil 4.12 Uji T
Coefhcients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 4.358 2.545 1713 030
Persepsi manajemen -
risika 139 (081 214 2271 .025
Persepsi kematangan
emos| 350 079 419 4.451 .00o
Literasi pasar modal
P 405 180 87 2252 027

syariah

a. DependentVariable: Kepuasan investasi syariah

Sumber: data primer, diolah 2020

Melalui hasil Uji T pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
a) Pengaruh manajemen risiko terhadap kepuasan invsetasi syariah
Pada tabel diatas memiliki nilai signifikansi variable persepsi

manajemen risiko (X1) sebesar 0,025 maka jika nilai signifikansi
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0,025 < 0,05 (taraf signifikansi) yang artinya HO: ditolak dan Ha:
diterima. Kemudian jika disimpulkan menurut t hitung yaitu
sebesar 2,271 dengan nilai t tabel sebesar 1,988 dengan rumus df =
n-k-1 (df = 101-3-1= 97). Maka dapat disimpulkan nilai t hitung>t
tabel (2,271>1,988) yang artinya HO: ditolak dan Ha diterima, jadi
variabel persepsi manajemen risiko berpengaruh terhadap
kepuasan invsetasi syariah

Pengaruh persepsi kematangan emosi terhadap kepuasan invsetasi
syariah.  Pada tabel diatas memiliki nilai signifikansi variabel
kematangan emosi (X2) sebesar 0,00 maka jika nilai signifikansi
0,00 < 0,05 (taraf signifikansi) yang artinya HO. ditolak dan Ha:
diterima. Kemudian jika disimpulkan menurut t hitung yaitu
sebesar 4,451 dengan nilai t tabel sebesar 1,988 dengan rumus df =
n-k-1 (df = 101-3-1= 97). Maka dapat disimpulkan nilai t hitung >
t tabel (4,451 > 1,988) yang artinya HO. ditolak dan Ha. diterima,
jadi variabel kematangan emosi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan invsetasi syariah.

Pengaruh literasi pasar modal syariah terhadap kepuasan invsetasi
syariah.

Pada tabel diatas memiliki nilai signifikansi variabel literasi
pasar modal syariah (X3) sebesar 0,027 maka jika nilai signifikansi
0,027 < 0,05 (taraf signifikansi) yang artinya HOs ditolak dan Has
diterima. Kemudian jika disimpulkan menurut t hitung yaitu
sebesar 2,252 dengan nilai t tabel sebesar 1,988 dengan rumus df =
n-k-1 (df = 101-3-1= 97). Maka dapat disimpulkan nilai t hitung >
t tabel (2,252 > 1,988) yang artinya HOs ditolak dan Has diterima,
jadi variabel literasi pasar modal syariah berpengaruh terhadap

kepuasan invsetasi syariah.



69

2) UjiF

Uji F atau yang disebut juga uji simultan memiliki tujuan untuk
mengetahui suatu hipotesis yang telah dirumuskan serta mengetahui
variabel independen (X1, X2, X3) apakah secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen
(Y). Atau untuk mengetahui model regresi apakah dapat digunakan
untuk memprediksi suatu variabel dependen atau tidak. Berikut adalah
tabel hasil Uji F:

Tabel 4.13 Hasil Uji F

ANOWVA™

Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 163.807 3 54636 | 16125 .000®
Residual 328.667 g7 3.388
Total 492574 100

a. Dependent Variable: Kepuasan investasi syariah

b. Predictors: (Constant), Literasi pasar modal syariah, Persepsi kematangan emosi,
Persepsi manajemen risiko

Sumber: data primer, diolah 2020

Berdasarkan tabel diatas bahwa pengujian hipotesis secara
simultan dapat dilihat melalui nilai F hitung sebesar 16,125. Pada uji F
ini menggunakan kepercayaan sebesar 5% maka diperoleh dfl (k)
yaitu sebesar 3 dan df2 (n-k = 101-3) yaitu sebesar 98 maka akan
diperoleh F tabel sebesar 2,70. Maka dapat diartikan bahwa F
hitung>F tabel maka HO. ditolak dan Has diterima. Sehingga dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa variabel persepsi manajemen risiko,
persepsi kematangan emosi dan literasi pasar modal syariah bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependennya vyaitu kepuasan

invsetasi syariah.
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3) Koefisien Determinasi (R2 )2
Pada analisis ini dilakukan dengan untuk tujuan mengetahui
besar (%) pengaruh yang akan diberikan oleh variabel independen (X),
secara simultan terhadap variabel dependen (). Berikut ini

merupakan tabel hasil analisis koefisien determinasi :

Tabel 4.14 Koefisien Determinasi (R2)

Model Summanﬂ3

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 5777 333 312 1.841

a. Predictors: (Constant), literasi pasar modal syariah, Persepsi
kematangan emaosi, Persepsi manajemen risiko

h. Dependent Variable: kepuasan finansial

Sumber: data primer, diolah 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai dari R
Square sebesar 0,333, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
KD =R Square x 100%

= 0,333 x 100%

= 33,3%

Koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen atau variabel bebas yaitu persepsi manajemen risiko (X1),
persepsi kematangan emosi (X2), literasi pasar modal syariah (X3)
dapat berpengaruh sebesar 33,3% terhadap kepuasan invsetasi syariah
(YY) dengan memiliki sisa yaitu sebesar (100% - 33,3%= 66,7%) yang

dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak diteliti dalam penelitian ini.
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Persepsi Manajemen Risiko terhadap Kepuasan Investasi
Syariah.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
variabel persepsi manajemen risiko (X1) terhadap kepuasan investasi syariah
(Y) hal tersebut dapat diketahui dari hasil nilai t hitung yang mendakan
bernilai positif yaitu sebesar 2,271. Berdasarkan nilai yang dihasilakn melalui
uji hipotesis (uji t) memperlihatkan bahwa persepsi manajemen risiko
berpengaruh pada kepuasan investasi syariah oleh investor syariah dalam
memilih dan mempertimbangkan risiko atas investasinya. Hal tersebut dapat
ketahui dari nilai signifikansi pada pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar
0,025 < 0,05 (standar signifikansi) dan nilai pada t hitung 2,271 > 1,988 (t
tabel). Hal ini sama dengan koefisien regresi pada variabel persepsi
manajemen risiko sebesar 0,139 yang artinya persepsi manajemen risiko
berpengaruh pada kepuasan investasi syariah 0,139.

Hasil penelitian ini menguatkan sebuah hasil pnelitian yang dilakukan
oleh Rashid dan Nishat (2009) yang menyatakan bahwa manajemen risiko
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan investor saham di Bangladesh. Hal
tersebut diduga karena semakin seseorang mampu mengatur resiko
(memanage) dalam berinvestasi syariah maka akan semakin meminimalisir
terjadinya kegagalan dan kerugian, serta semakin terampil dan berkompeten
dalam mempertimbangkan, memilih dan melakukan investasi syariah. Disi
lain hasil ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Trisna
Dewi (2017), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dari
variabel persepsi atas risiko yang berpengaruh terhadap kepuasan investasi,
kemungkinan disebabkan oleh investor syariah yang telah memiliki landasar
dasar keilmuan, komitmen dalam menerapan manajemen resiko maupun rasa
kontrol diri yang cukup mumpuni. Menurut Idroes (2011) mdalam bukunya

mengatakan jika manajemen risiko adalah proses mengidentifikasi,
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kuantifikasi, menentukan sikap, dan menetapkan sebuah solusi, serta
memonitoring risiko, sehingga berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bisa dikatakan pada Kelompok Studi Pasar Modal Syariah
tmemiliki manajemen risiko yang baik dan dapat disimpukan bahwa dari hasil
hipotesis mengenai persepsi manajmen risiko berpengaruh terhadap kepuasan

investasi syariah diterima.

. Pengaruh Persepsi Kematangan Emosi terhadap Kepuasan Investasi
Syariah.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
variabel persepsi kematangan emosi (X2) terhadap kepuasan investasi syariah
(Y) hal tersebut dapat diketahui dari hasil nilai t hitung yang mendakan
bernilai positif yaitu sebesar 4,451.

Berdasarkan nilai yang dihasilakn melalui uji hipotesis (uji t)
memperlihatkan bahwa persepsi kematangan emosi berpengaruh pada
kepuasan investasi syariah oleh investor syariah dalam mempertimbangkan,
mengontol dan memilih investasi yang baik. Hal tersebut dapat ketahui dari
nilai signifikansi pada pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,00 < 0,05
(standar signifikansi) dan nilai pada t hitung 4,451 > 1,948 (t tabel). Hal ini
sama dengan koefisien regresi pada variabel persepsi kematangan emosi
sebesar 0,350 yang artinya persepsi manajemen risiko berpengaruh pada
kepuasan investasi syariah sebesar 0,350.

Hasil penelitian ini menguatkan sebuah hasil pnelitian yang dilakukan
oleh Said Musnadi (2017) menyatakan jika persepsi kematangan emosi
memiliki pengaruh secara positif terhadap motivasi kerja, hal tersebut diduga
karena tingakat kesadaran individu atas emosi serta kemampuan mengontrol
dan mengekspresikan berbagai emosi yang baik, sehingga apabila timbul
suatu persepsi dalam diri individu akan dikendalikan dengan baik pula.

Berdasarkan Chaplin (2011) yang mengatakan kematangan emosi sebagai
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keadaan maupun kondisi dalam mencapai suatu tingkat kedewasaan atas
perkembangan emosional. Dengan demikian Kelompok Studi Pasar Modal
Syariah telah mencapai kematangn emosi dan dapat ditarik kesimpukan
bahwa dari hasil hipotesis mengenai persepsi kematangan emosi berpengaruh
terhadap kepuasan investasi syariah diterima.

. Pengaruh Literasi Pasar Modal SyariahTerhadap Kepuasan Investasi
Syariah.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
variable literasi pasar modal syariah (X3) terhadap kepuasan investasi syariah
(YY) hal tersebut dapat diketahui dari hasil nilai t hitung yang mendakan
bernilai positif yaitu sebesar 2,252.

Berdasarkan nilai yang dihasilakn melalui uji hipotesis (uji t)
memperlihatkan bahwa literasi pasar modal syariah berpengaruh pada
kepuasan investasi syariah oleh investor syariah dalam mempertimbangkan
maupun memilih innasial yang baik. Hal tersebut dapat ketahui dari nilai
signifikansi pada pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,027 < 0,005
(standar signifikansi) dan nilai pada t hitung 2,252 > 1,948 (t tabel). Hal ini
sama dengan koefisien regresi pada variabel literasi pasar modal syariah
sebesar 0,405 yang artinya literasi pasar modal syariah pada kepuasan
investasi syariah sebesar 0,405.

Hasil ini menguatkan sebuah pnelitian yang dilakukan oleh Baby
Kandida H. dkk (2017) yang menyatakan bahwa literasi keuangan (financial
literacy) secara positif memiliki memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepuasan investasi pengusaha, penelitian tersebut juga di dukung dengan
penelitan yang dilakukan oleh Tandika Dikdid dan Igbal Muhammad (2019)
mengatakan jika literasi keuangan menunjukkan pengaruh terhadap Minat
Investasi Syariah sebesar 30,6%, hal semakin dekat dan memperkuat

kepuasan investasi syariah seseorang, itu diduga karena tingkat literasi
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maupun edukasi yang tinggi dan cukup memadai dalam membentuk
kecakapan sesorang dalam menciptakan nilai dan keuntungan serta mampu
mengelola resiko sehingga akan mengurangi dampak kegagalan maupun
kerugian, terutama pada Kelompok Studi Pasar Modal Syariah yang sudah
berkecimpung dalam dunia investasi terutama pada pasar modal syariah.
Sehingga dapat disimpukan bahwa dari hasil hipotesis mengenai literasi pasar
modal syariah berpengaruh terhadap kepuasan investasi syariah diterima.

Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Studi Ekonomi Islam

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat keputusan
investasi terutama pada investasi syariah agar seorang investor terhindar dari
kegagalan dan memperkecil timbulnya kerugian serta dapat memperolah
manfaat (keuntungan) dan keberkahan. Dari penelitian yang telah dilakukan
dengan varibel peneitian yaitu, persepsi manajemen risiko persepsi
kematangan emosi dan literasi pasar modal syariah memiliki hasil yang
menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki manfaat bagi para
investor syariah dalam membantu dan memudahkan dalam menentukan dan
merencanakan investasi yang baik dan sesuai dengan kondisi baik secara
intenal maupun eksternal seseorang. Dalam Al- Quran surat al-Bagarah [2]:
261, disebutkan bahwa:

Ao AL O 13 O e 01 20 8 0 e 340541 388 il
e gl 5L Gal Cania) 5 A58

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”
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Ayat diatas secara implisit memberikan pengetahuan akan pentingnya
investasi yang baik, dimana dalam ayat tersebut menyampaikan betapa
beruntungnya manusia yang menafkahkan hartanya di jalan Allah SWT.
Orang yang dianugerahkan kekayaan secara financial (keuangan) kemudian ia
menginfakkan dan mengelola hartanya untuk hal yang bermanfaat dan
pemberdayaan masyarakat melalui usaha produktif salah satunya investasi,
maka sesungguhnya manusia tersebut sudah menolong orang lain untuk

berproduktif agar memiki hidup yang lebih baik (Yuliana, 2010).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis data pada penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persepsi manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
investasi syariah. Artinya Kelompok Studi Pasar Modal Syariah
memiliki kepuasan terhadap investasinya, karena landasar dasar
keilmuan dan mampu menerapan manajemen resiko maupun rasa
kontrol diri yang cukup baik.

2. Persepsi kematangan emosi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
investasi syariah. Artinya Kelompok Studi Pasar Modal Syariah
memiliki kepuasan terhadap investasinya, hal tersebut dikarenakan
tingkat kesadaran individu atas emosi serta kemampuan mengontrol
dan mengekspresikan berbagai emosi yang cukup baik.

3. Literasi pasar modal syarih berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
investasi syariah. Artinya Kelompok Studi Pasar Modal Syariah
memiliki kepuasan terhadap investasinya, hal ini disebabkan tingkat
literasi maupun edukasi yang tinggi dan cukup memadai dalam
membentuk kecakapan sesorang dalam menciptakan nilai dan
keuntungan serta mampu mengelola resiko sehingga akan mengurangi
dampak kegagalan maupun kerugian.

4. Berdasarkan analisis secara simultan, persepsi manajemen risiko,
persepsi kematangan emosi dan literasi pasar modal syariah secara

bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan investasi sayriah.
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B. Saran
Berdasarkan paparan hasil penelitian serta analisis data yang telah
dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang dimaksudkan agar penelitian-
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya dapat memberikan hasil yang
maksimal dan lebih baik lagi, saran-saran tersebut antara lain:

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan secara
komperhensif dengan model penelitian ini seperti menambahkan
landasan teori yang lebih kompleks, memperluas jumlah dan ragam
jenis responden, menggunkan berbagai variabel yang lebih bervariatif
yang jarang diteliti oleh penelitian lain, sehingga akan membuka
wawasan, pengetahuan dan temuan yang berbeda dan menambah
khazanah keilmuan yang terbaharui.

2. Perlunya universitas bekerjasama maupun berkoordinasi dengan
berbagai lembaga terkait investasi seperti Bursa Efek Indonesia,
sekuritas, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan dan
lain-lain, untuk memberi edukasi dan pemahaman, serta meningkatkan
kesadaran akan pentingngya investasi syariah yang baik, halal dan

sesuai dengan prinsip syariah.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PERSEPSI MANAJEMEN RISIKO, PERSEPSI KEMATANGAN
EMOSI, DAN LITERASI PASAR MODAL SYARIAH TERHADAP
KEPUASAN INVESTASI SYARIAH PADA KELOMPOK STUDI PASAR
MODAL SYARIAH

A. Pengantar
Saya Sutik, Mahasiswi Program Studi Ekonomi Islam Angakatan 2016
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, sedang melakukan melakukan penelitian
untuk tugas akhir mengenai investasi syariah. Saya memohon kesediannya
Saudara/i untuk mengisi kuesioner saya. Kesediaan saudara/i mengisi kuesioner
ini akan sangat membantu saya dalam menyelesaikan tugas akhir.

Atas kesediaan waktunya saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 12 Oktober 2020

(Sutik)

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Isilah identitas responden yang disediakan
2. Bacalah pertanyaan dengan cermat

3. Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, jawablah sejujur-jujurnya.
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PENGARUH PERSEPSI MANAJEMEN RISIKO, PERSEPSI KEMATANGAN
EMOSI, DAN LITERASI PASAR MODAL SYARIAHTERHADAP
KEPUASAN INVESTASI SYARIAH PADA KELOMPOK STUDI PASAR
MODAL SYARIAH

A. ldentitas Responden
Petunjuk : Jawablah pertanyaan dibawah ini dan berilah tanda (x) pada
pertanyaan yang tersedia pilihan jawabannya.
Nama :
Jenis Kelamin :
a. Laki-laki
b. Wanita
Usia :
Program Studi/Universitas/Angkatan :
Nama KSPMS:
Lama Berinvestasi
a. 3-6 Bulan
b. 7-12 Bulan
c. 1Tahun
d. >1 Tahun

B. Indikator Persepsi Manajemen Risiko
Petunjuk : pilihlah jawaban pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan
yang anda alami.
Keterangan :
Pada setiap pertanyaan terdapat 5 alternatif jawaban dengan mengacu

pada skala likert sebagai berikut :



: TS (Tidak Setuju)
: N (Netral)

. S (Setuju)

: SS (Sangat Setuju)

o o~ w D E

: STS (Sangat Tidak Setuju)

93

No

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

N

SS

Saya  melakukan  evaluasi
investasi syariah untuk

meminimalisir resiko.

Saya memanfaatkan
pengalaman yang telah saya
miliki untuk memperkecil resiko

investasi syariah

Saya menerima resiko sistematis
pasar yang diakibatkan oleh
perubahan  sentimen  pelaku

pasar

Sebelum saya melakukan
investasi, saya terlebih dahulu
mempelajari kondisi ekonomi

terkini

Sebelum saya melakukan
investasi, saya terlebih dahulu
mempertimbangkan tingkat

inflasi

Dalam melakukan investasi
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saham syariah saya
mempertimbangkan aspek
likuiditas (ketersediaan pihak
pembeli disaat kita ingin

menjual saham)

Saya cenderung membeli saham
syariah yang likuid (frekuensi
transaksi yang tinggi) yang
tergabung dalam indeks LQ45

Sebelum  saya  melakukan
investasi syariah, saya terlebih
dahulu mempelajari kesehatan

likuiditas emiten

Sebelum  saya  melakukan
investasi, saya terlebih dahulu
mempelajari  tingkat  resiko

kebangkrutan emiten (pailit)

C. Indikator Persepsi Kematangan Emosi

No

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS N

SS

Saya mampu mengontrol emosi
ketika investasi syariah yang
saya pilih dan saya lakukan

sedang dalam performa buruk

Saya tidak mudah dalam
merubah keputusan yang telah

diambil ketika berinvestasi
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Saya tidak tergesa-gesa maupun
bertindak  gegabah  ketika
memilih dan melakukan

investasi syariah

Saya mampu membedakan dan
memutuskan investasi syariah
yang baik dan sesuai untuk
ketentraman hati saya

Saya mempertimbangkan dan
memilih secara matang sebelum

melakukan investasi syariah

Ketika melakukan investasi
saya berada dalam kondisi

tenang

A. Indikator Literasi Pasar Modal Syariah

Petunjuk : pilihlah jawaban pada kolom yang tersedia sesuai dengan keadaan

yang anda alami.

Keterangan :

Pada setiap pertanyaan terdapat 2 alternatif jawaban sebagai berikut :

/kerugian/kegagalan) investasi syariah
merupakan manfaat dari kemampuan

literasi mengenai investasi syariah yang

1. Ya
2. Tidak
Jawaban
No Pertanyaan
YA TIDAK
1. | Menghindari hal buruk (penipuan
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dimemiliki oleh seseorang

Bentuk investasi pada aset rill
(berwujud) lebih likuid dari pada
investasi pada aset financial

(saham,deposito dll)

Pasar modal syariah merupakan sumber
pendanaan bagi perusahaan untuk
mengembangkan usahanya melalui

penerbitan efek syariah

Obligasi merupakan salah satu pruduk

yang ada pada pasar modal syariah

Manajer Investasi adalah Pihak yang
kegiatan usahanya mengelola Portofolio
Efek untuk para nasabah atau mengelola

portofolio investasi secara kolektif

Sistem Online Trading Saham (SOTYS)
merupakan fasilitas transaksi saham
secara online yang berbasis syariah
dengan margin trading, short selling dan

cash basis

Terdapat dua keuntungan pada saham
syariah yaitu Capital Gain yang
merupakan pembagian keuntungan yang
diperoleh dari perusahaan, sedangkan
Dividen adalah keuntungan yang
didapat dari selisih harga jual dan harga
beli.




97

Perusahaan yang tidak bertentagan
dengan prinsip syariah (gharar, judi dan
maysir), Rasio Utang berbasis bunga <
45%, Rasio total pendapatan usaha
maupun pendapatan lainnya <10%.
merupakan kategori saham syariah,
yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah
(DES)

. Indikator Kepuasan Investasi Syariah

No

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

N

SS

Saya puas dengan jenis investasi

syariah yang sudah saya pilih

Sejauh ini investasi syariah yang
saya pilin sudah memberikan

keuntungan untuk saya

Saya merasa senang dengan
investasi syariah yang saya

lakukan

syariah mampu mendatangkan
kebaikan dan manfaat untuk

saya

pelayanan yang sudah tersedia
meningkatkan kepuasan saya

dalam berinvestasi sayariah.
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Lampiran 2

Data Hasil Kuisoner

p9

p8

p7

p6

p5

p4

Persepsi Manajemen Risiko (X1

p3

p2

pl

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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g6

g5

q4

g3

Persepsi Kematangan Emosi (X2)

g2
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Lampiran 3

Uji Validitas dan Reliabilitas

A. Hasil Uji Validitas

(2-tailed) Signifikan

Tingkat Signifikan
Pertanyaan | Signifikan (2-tailed) Keterangan
pertanyaan
Persepsi Manajemen Risiko
P1 0,01 0,00 Valid
P2 0,01 0,00 Valid
P3 0,01 0,00 Valid
P4 0,01 0,00 Valid
PS 0,01 0,00 Valid
P6 0,01 0,00 Valid
P7 0,01 0,00 Valid
P9 0,01 0,00 Valid
Pertanyaan Signifikan Tingkat Keterangan
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pertanyaan
Persepsi Kematangan Emosi
Q1 0,01 0,0 Valid
Q2 0,01 0,00 Valid
Q3 0,01 0,00 Valid
Q4 0,01 0,00 Valid
Q5 0,01 0,00 Valid
Q6 0,01 0,00 Valid
Tingkat
Pertanyaan | Signifikan (2-tailed) Signifikan Keterangan
pertanyaan
Literasi Pasar Modal Syariah
R1 0,01 0,00 Valid
R2 0,01 0,00 Valid
R3 0,05 0,02 Valid
R4 0,01 0,00 Valid
R5 0,05 0,02 Valid
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R6 0,01 0,00 Valid

R7 0,01 0,00 Valid

R8 0,01 0,00 Valid
Pertanyaan | Signifikan (2-tailed) Tingkat SigniZjan Keterangan

pertanyaan
Kepuasan Investasi Syariah

Iltem Y1 0,01 0,00 Valid
Iltem Y2 0,01 0,00 Valid
Item Y3 0,01 0,00 Valid
IltemY4 0,01 0,00 Valid
ItemY5 0,01 0,00 Valid

Sumber: data yang diolah 2020

o= 1%
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1. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Manajemen Risiko (X1)

118

Pl P2 P3 Pd PE PE P7 PE Po Skor
P1 Pearson Correlation i &02 4472 555 kN 665 596 825 666 EIE
Sig. (2-tailed) .005 051 011 .004 .00 .006 .000 .00 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P2 Pearson Correlation 6027 1 B77 646 6207 5647 6947 668 536 809"
Sig. (2-tailed) 005 .00 002 004 010 .00 .00 015 .000
N 20 20 20 2 2 2 2 20 20 20
P3 Pearson Correlation 442 BT 1 834" 559 46T B8 468 245 T
Sig. (2-tailed) 081 .00 .000 010 038 .00 038 298 .000
N 20 20 20 20 2 2 2 20 20 20
P4 Pearson Correlation 5G5S 646 834 1 G498 684" 791" 631 424 B35
Sig. (2-tailed) 01 .002 .000 .002 .00 .000 .003 063 .000
N 20 20 20 20 20 2 20 20 20 20
PE Pearson Correlation EN 6200 55g 649 1 732" 761 780" 723 a7
Sig. (2-tailed) .004 .004 010 .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P Pearson Correlation GBS 564 46T God 7327 1 FET 643 533 821"
Sig. (2-tailed) .00 010 .038 .00 .000 .000 .002 015 .000
M 20 20 20 20 2 20 20 20 20 20
P7 Pearson Correlation BOR 694 678 7917 761 734 1 743 588 887
Sig. (2-tailed) .006 .00 .00 .000 .000 .000 .000 .006 .000
M 20 20 20 2 2 20 20 20 20 20
P8 Pearson Correlation a25 GEE 468 631 780" 643 743 1 NN L
Sig. (2-tailed) .000 .00 038 003 .000 002 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
P9 Pearson Correlation 666 536 245 424 723 533 588 808" 1 752"
Sig. (2-tailed) .00 01§ 298 063 .000 01§ 006 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Skor  Pearson Correlation 809 809 T B35 875 821" 887 890" 752" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000




2. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kematangan Emosi (X2)
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Correlations
o1 0z 03 04 05 Q6 Skor
Q1 Pearson Correlation 1 46T so0” A1 7147 325 8337
Sig. (2-tailed) 038 .000 .004 .000 163 .000
N 20 20 20 20 20 20 20
Q2 Pearson Correlation 46T 1 556 449 569 443 77
Sig. (2-tailed) .038 011 047 .009 .050 .000
N 20 20 2 2 20 20 20
Q3 Pearson Correlation 800" 566 1 625 24" 359 851"
Sig. (2-tailed) .000 011 003 003 120 .000
N 20 20 20 20 2 20 20
Q4 Pearson Correlation 613 449 625 1 798" 697 851"
Sig. (2-tailed) .004 047 .003 .000 001 .000
N 20 20 2 20 20 20 20
Qs Pearson Correlation 7147 56O 6247 798" 1 7517 899"
Sig. (2-tailed) .000 .009 .003 .000 .000 .000
N 20 20 2 2 y. 20 20
Q6 Pearson Correlation 325 443 3549 697 7517 1 693
Sig. (2-tailed) 163 050 120 001 .000 .001
N 20 20 20 20 20 20 20
Skor Pearson Correlation 833 7 851" a51" 899 F93 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001
N 20 20 20 20 20 20 20

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



3. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Pasar Modal Syariah(X2)

Correlations
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R R2 R3 R4 RS RE R7 RE Skor
R1 Pearson Correlation 1 236 200 115 ooo 280 15 424 450
Sig. (2-tailed) 317 398 628 1.000 215 628 063 042
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
R2 Pearson Correlation 236 1 236 204 357 533 B2 385 709
Sig. (2-tailed) 317 317 388 122 015 004 .094 .000
N 20 20 20 20 ) 20 2 20 20
R3 Pearson Correlation 200 236 1 115 57T 290 348 -.081 507
Sig. (2-tailed) 398 317 628 008 15 135 800 022
N 20 20 20 20 2 20 2 20 20
R4 Pearson Correlation 115 204 115 1 000 503 400 524 586
Sig. (2-tailed) 628 388 628 1.000 024 081 018 007
N 20 20 20 20 2 2 2 20 20
RS Pearson Carrelation .000 357 57T .000 1 201 5007 105 A3
Sig. (2-tailed) 1.000 122 008 1.000 395 025 660 021
N 20 20 20 2 20 20 2 20 20
RE Pearson Correlation 290 533 290 503 201 1 Jo04" &0l 829
Sig. (2-tailed) 215 015 215 024 395 001 .005 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
R7 Pearsan Correlation 115 6127 346 400 500 704" 1 314 795
Sig. (2-tailed) 628 .004 135 081 025 .00 77 000
N 20 20 20 2 2 2 2 20 20
RE Pearson Correlation 424 385 - D61 524 05 6017 314 1 6627
Sig. (2-tailed) .063 .094 800 018 660 .005 A77 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Skar  Pearson Corralation 459 709 507 586 A3 829 795 662 1
Sig. (2-tailed) 042 .000 022 .007 021 .000 000 .00
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20




4. Hasil Uji Validitas Variabel Kepusan Investasi Syariah ()

Correlations
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1 2 %3 4 h Skor
¥1 Pearson Correlation 1 294 655 658 547 759
Sig. (2-tailed) 208 002 .ooz2 013 .0oo
M 20 20 20 20 20 20
2 FPearson Correlation 294 1 590 125 492 TO0E
Sig. (2-tailed) .208 006 600 027 .0oo
M 20 2 20 2 2 20
Y3 Pearson Correlation 655 5907 1 389 7147 877
Sig. (2-tailed) .00z 006 .0an .0oo .0oo
M 20 20 20 20 2 20
d Pearson Correlation 658 125 3849 1 588 642"
Sig. (2-tailed) o0z 600 0G0 .00e ooz
M 20 2 2 2 20 20
Y5 Pearson Correlation 4T 492 T 588" 1 877
Sig. (2-tailed) 013 027 .0oa 008 .0oo
M 20 20 20 20 20 20
Skor Pearson Correlation 759 JO6 877 642" 877 1
Sig. (2-tailed) .000 000 000 002 .000
M 20 20 20 20 20 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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B. Uji Reliabilitas
1. Uji Realibilitas Variabel X1 (Persepsi Manajemen Risiko )
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

838 9

2. Uji Realibilitas Variabel X2 (Persepsi Kematangan Emosi)
Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha M oof ltems

8E8 ]

3. Uji Realibilitas Variabel X1 (Literasi Pasar Modal Syariah )
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

743 8

4. Uji Realibilitas Variabel X1 (Kepuasan Investasi Syariah)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

823 5




Lampiran 4

Uji Asumsi Klasik
A. Hasil Uji Multikolineritas
1. Hasil Uji Multikolinieritas

Coetficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodal B Std. Error Beta t Sig Tolerance WIF
1 (Constant) 4.358 2,545 1.713 050
Fosepsimanajemen 139 061 214 | 227 025 775 | 1.200
Persepsi kematangan _ _
emosi .350 078 418 4.451 000 J76 1.288
Literasi pasar modal . .
syariah 405 180 187 2.252 027 998 1.002
a. Dependent Variable: Kepuasan investasi syariah
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Park)
Coefticients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance YIF
1 (Constant) 2146 3.756 572 569
Persepsi Manajemen a = -
Risiko 067 .040 .085 T47 457 778 1.290
Perespsi Kematangan
Emosi -129 A6 =127 -1.112 269 J76 1.289
Literasi Pasar Modal
Syariah -.308 265 - 115 -1.149 253 988 1.002

a. Dependent Variable: Ln_Res
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3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ad Residual

I 101
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 1.81291860

Most Extreme Differences  Absolute 074
Fositive 074

Megative -.069

Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) .20p°d

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.



Lampiran 5

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Persepsimanajemen o - - -
fisiko 101 27 45 ar.vd 3422
Persepsi kematangan . -
S 101 18 30 24,74 2.658
Literasi pasar modal _ o
syariah 101 4 8 6.45 1.024
Kepuasan investasi o o
syariah 10 15 25 20.88 22148
Valid M (listwise) 101
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Lampiran 6

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

A UNT
Coefhcients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 4.358 2.545 1713 0an
Persepsi manajemen _
risika 139 .061 214 2271 .025
Persepsi kematangan 350 079 419 4.451 ooo
emosi : : : :
Literasi pasar modal B .
syariah 405 180 87 2252 027

a. DependentVariable: Kepuasan investasi syariah

B. UjiF
ANOVA™
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 163.907 3 54636 | 16125 .000®
Residual 328.667 g7 3.388
Total 492 574 100

a. Dependent Variable: Kepuasan investasi syariah

b. Predictors: (Constant), Literasi pasar modal syariah, Persepsi kematangan emosi,
Fersepsi manajemen risiko

C. Koefisien determinasi (R-Square)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sqguare Square the Estimate
1 E7T7R 333 M2 1.841

a. Predictors: (Constant), Literasi pasar modal syariah, Persepsi
kematangan emosi, Persepsi manajemen risiko

h. Dependent Variahle: Kepuasan investasi syariah



127

RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Blora pada tanggal 03 April 1998 sebagai anak pertama dari tiga bersaudara. Saat ini
bertempat tinggal di Dusun Pilang, Kelurahan Pilang, Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora. Alamat email:
16423159@students.uii.ac.id. Pendidikan SMA ditempuh di SMA Negeril Randublatung, lulus pada tahun 2016,
kemudian penulis melanjutkan studi S1 di program studi Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas
Islam Indonesia. Di masa perkuliahan penulis aktif mengikuti internal dan eksternal kepanitiaan. Selama mengikuti

kuliah di Fakultas llmu Agama Islam UII.





